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ABSTRAK

Hamsah Haya. 2025. Pengaruh Penggunaan Model Project Based Learning
Berbantuan Media Konkret Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Peserta
Didik Kelas V SDN 151 Inpres Sabantang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Ernawati dan Rezki Ramdhani.

Tujuan peelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan model
project based learning berbantuan media konkret terhadap hasil belajar matematika
pada peserta didik kelas V SDN 151 Inpres Sabantang dilihat dari 3 indikator yaitu
1) Hasil belajar, 2) Respon peserta didik, dan 3) Aktivitas peserta didik. Jenis
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian eksperimen
khususnya Pre exsperimental. Teknik penggunaan sampel dengan menggunakan
sampel jenuh dimana sampel pada penelitian ini sebanyak 20 orang peserta didik
kelas V yang terdiri dari 11 orang laki-laki dan 9 orang perempuan. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar dan lembar
observasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis data
deskriptif dan analisis-data inferensial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) hasil belajar matematika sebelum
pelaksanaan model project based learning berbantuan media konkret pada pretest
dengan nilai rata-rata 68,7. Hasil belajar matematika sebelum pelaksanaan model
project based learning berbantuan media konkret pada postiest meningkat dengan
nilai rata-rata 86. Hasil analisis uji-t tentang pengaruh model project based learning
berbantuan media konkret terhadap hasil belajar peserta peserta didik menunjukkan
hasil bahwa nilai signifikasi yang diperoleh baik yaitu pengaruh model project
based learning berbantuan media konkret terhadap hasil belajar matematika (Sig =
0,000) lebih kecil-dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu 0,05 (0,000 < 0,05).
Berdasarkan hasil vang diperoleh, dapat diambil kesimpulan bahwa H, ditolak dan
H: diterima. (2) Respon peserta didik, hasil angket respon peserta didik dengan rata-
rata persentase 86,3% dengan kategori baik. (3) Aktivitas peserta didik, persentase
peserta didik ' aktif mengikuti pembelajaran berlangsung selama empat kali
pertemuan dengan rata-rata persentase 81% dengan kategori baik.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh model project based learning berbantuan media konkret terhadap hasil
belajar matematika peserta didik kelas V SDN 151 Inpres Sabantang.

Kata kunci: Hasil Belajar Matematika, Media Konkret, Model Project Based
Learning.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan pembelajaran yang menyenangkan agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan meliputi
pengajaran keahlian khusus, dan juga sesuatu yang tidak dapat dilihat tetapi lebih
mendalam < yaitu pemberian pengetahuan, pertimbangan dan kebijaksanaan
(Pristiwanti, 2022). Untuk mengatahui definisi pendidikan dalam perspektif
kebijakan, kita telah memiliki rumusan formal dan operasional, sebagaimana
termaktub dalam UU No: 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS, yakni pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran ' agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya



dan masyarakat. Pendidikan meliputi pengajaran keahlian khusus, dan juga sesuatu
yang tidak dapat dilihat tetapi lebih mendalam yaitu pemberian pengetahuan,
pertimbangan dan kebijaksanaan.

Pendidikan memiliki artian yang cukup luas, tergantung melalui
sudutpandang mana kita menilai suatu pendidikan. D1 sisi lain pendidikan memiliki
artisebagai upaya untuk mencerdaskan bangsa. Selain itu pendidikan juga memiliki
tujuan untuk melakukan peningkatan terhadap kualitas masyarakat di Indonesia.
Dicatat dalam UU No. 20 Pasal 3 (2003)mengenai pendidikan yang diartikan
sebagai peningkatan sekaligus perkembangan keahlian yang dimiliki peserta didik.
Peningkatan yang terjadi dapat berupa semakin berilmu, semakin terasah
keterampilan yang dimiliki, dibckali dengan sikap serta akhlak yang mulia, dapat
berpikir kritis, dan-lain-lain.

Pendidikan dalam arti luas, Pendidikan adalah segala pengalaman belajar
yang berlangsung sepanjang hayat dalam segala lingkungan dan situasi yang
memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan setiap individu. Bahwa pendidikan
berlangsung selama scpanjang hayat (long life education). Sementara itu,
pendidikan dalam artian ~Sempit, Pendidikan merupakan upaya hasil
yangdiusahakan di lembaga terhadap peserta didik yang di serahkan padanya untuk
memiliki kompetensi yang baik serta kesadaran penuh terhadap hubungan dan
permasalahan sosial peserta didik.

Pembelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
penting dalam meningkatkan kemampuan intelektual peserta  didik

(Mariamah,2012). Dengan belajar matematika, maka peserta didik dapat berpikir



kritis dan terampil berhitung serta memiliki kemampuanmengaplikasikan konsep
dasar matematika pada pelajaran lain maupun pada matematika itu sendiri dan
dalam kehidupan sehari-hari.

Matematika merupakan alat untuk berfikir, berkomunikasi danalat
memecahkan permasalahan. Kemampuan bernalar, berlogika, berpikir kreatif,
kemampuan pemecahan masalah, dan kemampuan matematis lainnya bisa
dikembangkan dengan matematika (Murtianto, 2013). Tujuanpembelajaran adalah
untuk membangkitkan inisiatif dan keikutsertaan peserta didik dalam belajar.
Matematika merupakan alat untuk berfikir,berkomunikasi dan alat memecahkan
permasalahan. Strategi yang biasanya digunakan dalam pembelajaran matematika
yaitu memberikankesempatan kepada peseria didik untuk berpartisipasi aktif.
Peserta 'didik diberikesempatan bertanya, menyampaikan ‘pendapat sehingga
pembelajaran berlangsung dengan baik.

Media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses belajar dan
pembelajaran matematika merupakan suatu kenyataan yang tidak bisa kita pungkiri
keberadaannya dari tingkat pendidikan anak usia dini sampai dengan perguruan
tinggi dan juga kehidupan sehari-hari semua mempelajari matematika.Kebanyakan
peserta didik beranggapan bahwa pembelajaran matematika merupakan
pembelajaran yang sulit dan membosankan.

Konsep-konsep dalam matematika itu abstrak, sedangkan pada umumnya
peserta didik berpikir dari hal-hal yang konkret menuju hal-hal yang abstrak, maka

salah satu jembatannya agar peserta didik mampu berfikir konkret tentang



matematika, adalah dengan menggunakan media benda konkret.Sesuaidengan
tingkat perkembangan intelektual SD/MI yang masih dalam tahap operasional
konkret, maka peserta didik SD/MI dapat menerima konsep-konsep matematika
yang abstrak melalui bendabenda konkret.

Media konkret menurut Setiawan (2018:4) “Media konkret adalah benda-
benda yang dapat menjadi perantara untuk menyampaikan pesan melalui
pembelajaran dari guru kepada peserta didik. Medipembelajaran yang dapat diamati
secara langsung oleh panca indra dan dapat ditemukan dengan mudah karena berada
di sekitar guru maupun peserta didik.

Bangun ruang adalah bagian ruang yang dibatasi oleh himpunan titik-titik
yang terdapat pada seluruh permukaan bangun tersebut. Permukaan bangun itu
disebut sisi. sisi bangun ruang adalah himpunan titik-titik ‘yang terdapat pada
permukaan atau yang membatasi suatu bangun ruang tersebut. Ada tujuh macam
jenis bangun ruang, yaitu: bangun ruang yaitu: kubus, balok, prisma, tabung,
kerucut, limas dan bola (Suharjana, 2008).Bangun ruang adalah salah satu materi
pelajaran dalam matematika. Setiap jenis dari bangun ruang memiliki bentuk dan
juga rumus luas dan volume masing-masing, sehingga banyak peserta didik yang
tidak merasa tertarik untuk mempelajari bangun ruang karena merasa kesulitan
karenatidak mengetahui secara pasti bagaimana bentuk dari masing-masing bangun
ruang tersebut. Pembelajaran menggunakan model PjBL merupakan teknik yang
memberikan inovasi dalam seni pengajaran. Peran guru dalam metode ini sebagai
vasilitator yang memberikan fasilitas terhadap peserta didik ketika mengajukan

pertanyaan mengenai teori serta memberikan motivasi terhadap peserta didik



supaya aktif dalam pengajaran (Trianto, 2014:42). Menurut Yahya Muhammad
Mukhlis, model pembelajaran yang digunakan ini memberikan kesempatan pada
pendidik untuk mengendalikan penuh proses pengajaran yang berlangsung.
Sistempengajaran yang diberikan memasukkan kerja proyek dalam prosesnya
(dalam Trianto, 2014:42)

Model pengajaran Project Based Learning seringkali disebut dengan
metode pengajaran yang menggunakan persoalan masalah dalam sistemnya dengan
tujuan mempermudah peserta didik dalam proses pemahaman serta penyerapan
teori yang diberikan.Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah
diatas adalah dengan menggunakan model pembe¢lajaran Project Based Learning
(PjBL).

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di kelas V SDN 151
Inpres Sabantang Kabupaten Maros menunjukkan bahwa hasil ulangan harian
matematika peserta didik masih rendah, dimana dari 20 orang peserta didik hanya
40% yang mencapai nilai ketuntasan sedangkan 60% peserta didik yang tuntas
dengan KKM yaitu 70. Hal ini dikarenakan masih banyak peserta didik yang belum
paham akan pembelajaran yang diajarkan khususnya pada pengaplikasian rumus
dan membedakan bagian bagian dari suatu bangun ruang. Pada saat guru menunjuk
salah satu peserta didik tentang bagian dari salah satu bangun ruang masih ada yang
kebingungan tentang menyebutnya sebagai rusuk atau sisi.

Oleh karena itu, untuk meningkatkan hasil belajar dan keaktifan peserta
didik tersebut, maka peneliti mencoba memberikan suatu alternatif penerapan

model pembelajran Pemanfaatan model pembelajaran ini terbukti efektif dalam



meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik, khususnya dalam hal pemecahan
masalah matematis. Melalui pendekatan yang inovatif, model ini mendorong
peserta didik untuk berpikir kritis, menganalisis informasi secara mendalam, dan
mengembangkan strategi pemecahan masalah yang komprehensif. Hal ini sejalan
dengan tujuan pembelajaran matematika yang menekankan pada pembentukan
kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Menurut Afriana (2015), pembelajaran berbasis proyek merupakan model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan memberikan pengalaman
belajar yang bermakna bagi peserta didik. Pengalaman belajar peserta didik maupun
konsep dibangun berdasarkan produk yang dihasilkan dalam proses pembelajaran
berbasis proyek. PjBL -adalah. sebuah model pembelajaran yang inovatif dan
menekankan belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks (Rais,
2013) yang melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran dan menyelesaikan
masalah secara utuh serta mengkonstruk pola fikir sendiri dan- menemukan solusi
secara mandiri dan .realistik. Proyek yang dikerjakan oleh peserta didik akan
membuat peserta didik lebih terampil, kreatif, trampil dan percaya diri dengan
pengolahan dan mengambil kesimpulan dari proyek yang sudah diakukan yang
bersifat praktek.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Project Based Learning Berbantuan
Media Konkret Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Peserta Didik Kelas V

SDN 151 Inpres Sabantang”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian ini,
yaitu sebagai berikut “Apakah ada pengaruh yang signifikan penggunaan model
Project Based Learning berbantuan media konkret terhadap hasil belajar
matematika pada peserta didik kelas V SDN 151 Inpres Sabantang dilihat dari 3
indikator yaitu 1) Hasil belajar, 2) Respon peserta didik, dan 3) Aktivitas peserta

didik?.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan tujuan. dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penggunaan model project based learning berbantuan media konkret terhadap hasil
belajar matematika pada peserta didik kelas V. SDN 151 Inpres Sabantang dilihat
dari 3 indikator yaitu 1) Hasil belajar, 2) Respon peserta didik, dan 3) Aktivitas

peserta didik.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian dapat ditinjau dari segi manfaat teoretis dan
manfaat praktis.
1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis,manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah untuk
menambah khasanah keilmuan dalam bidang matematika.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran khususnya pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia sehingga model Project Based Learningdapat



diterapkan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan berpikir
kritis pada pembelajaran matematika.

Bagi peserta didik dapat membantu meningkatkan keterampilan dan berpikir
lebih luas atau kritis dalam pemecahan masalah pada pembelajaran

matematika.




BAB II

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran

Menurut Mirdad, J., & Pd, M. I (2020) yaitu model juga merupakan suatu
rancangan yang dibuat khusus dengan menggunakan langkah-langkah yang
sistematis untuk diterapkan dalam suatu kegiatan. Selain itu juga model sering
disebut dengan desain yang dirancang sedemikian rupa untuk kemudian diterapkan
dan dilaksankan.

Model _pembelajaran adalah ¢ sebagai prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Model
pembelajaran dapat juga diartikan suatu pendekatan digunakan dalam kegiatan
pembelajaran (Ahyar et al., 2021). Model pembelajaran adalah suatu rencana atau
pola yang dapat digunakan untuk membentuk suatu kurikulum, merancang bahan
pembelajaran, dan bimbingan pembelajaran dikelas atau yang lain (Darmawan &
Wahyudin, 2019). Model pembelajaran adalah  kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar (Sari & Noer, 2020).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang dibuat oleh guru yang
digunakan untuk mengatur dan menyusun materi sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan baik dan sebagai pedoman yang digunakan guru untuk

menyampaikan materi pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga
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siswa mudah menerima dan mengerti apa yang diajarkan oleh guru didalam proses
pembelajaran mengajar yang dilaksanakan disekolah.
a. Kefektifan Model Project Based Learning

Menurut Firdaus, dimasa pandemi Covid-19 pembelajaran mengalami
perubahan disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Dalam menghadapi situasi ini
hendaknya dalam pembelajaran harus bisa dilakukan seefektif mungkin sehingga
tujuan pembelajaran bisa tercapai. Efektif yang dimaksud adalah bahwa proses
belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan
guru dan peserta didik atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam
situasi eduktif untuk mencapai tujuan tertentu.(Gunawan et al.; 2022).

Efektivitas adalah - tingkat . pengukuran - ketercapaian yang menunjukkan
keberhasilan. Semakin dekat dengan hasil atau tujuan yang dapat dicapai, semakin
tinggi tingkat efisiensi dalam memperolehnya. Bidang studi matematika adalah
subjek utama yang wajib diajarkan disemua institusi pendidikan didunia sebagai
bentuk keterampilan aritmatika dasar, matematika memberikan peserta didik
keterampilan matematika yang nantinya dapat diaplikasikan pada keseharian
mereka. Namun dengan adanya pandemi ini tentu akan berdampak pada cara
pembelajaran dan pemahaman peserta didik terhadap pelajaran matematika yang
merupakan pelajaran yang bersifat abstrak.

Sesuai dengan pernyataan di atas, pembelajaran dengan menggunakan model
Project Based Learning (PjBL) dalam proses melengkapi kebutuhan administrasi
pendidikan alternatif di Indonesia agar pengajaran matematika dapat berhasil.

Namun, hal ini harus dipandang sebagai pendekatan alternatif pendidikan
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matematika untuk menanggulangi krisis dalam pendidikan matematika saat ini.
Dengan demikian melalui tulisan ini penulis bermaksud untuk memaparkan terkait
efektifitas penerapan Project Based Learning (PjBL) yang telah dilaksanakan pada
penelitian penelitian sebelumnya, disertai dengan contoh-contoh yang relevan dapat
menggunakan strategi pembelajaran Project Based Learning(PjBL) pada
pembelajaran matematika. Hal ini dapat menjadi dasar dalam penerapan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) bagi para pendidik diberbagai daerah.
Berbeda dengan program-program lainnya, Kurikulum Merdeka memiliki ciri
khas yang didefinisikan sebagai titik berat pada penggunaan metode pengajaran
yang memusatkan perhatian pada peserta didik dan mengurangi tekanan dengan
menggunakan model  pengajaran yang didasarkan pada Project-based learning
(PjBL) (Pertiwi et-al., 2022) (Kemendikbudristek, 2022; Pertiwi, Nurfatimah dan
Hasna, 2022). Project-based learning atau pembelajaran berdasar proyek (PjBL)
merupakan bagian dari kurikulumomerdeka yang menghadirkan pengajaran yang
menarik dan ‘inovatif. (Dewi, 2022) sehingga sebagian besar pendidik yang
mengimplementasikanya saat ini.
b. Defenisi Project Based Learning
Proyek dalam pembelajaran berbasis Project Based Learning(PJBL)
merupakan pembelajaran yang memfokuskan kepada pertanyaan ataupun
permasalahan, yang menuntut peserta didik untuk mengikuti konsep-konsep dan
prinsip-prinsip inti atau pokok dari disiplin (Ngalimun, 2014). Model Project Based
Learning ialah salah satu model pembelajaran yang mampu meningkatkan

kemampuan peserta didik dengan melibatkan kerja proyek yang dapat



12

menghasilkan suatu karya nyata yang dapat diperlihatkan seperti laporan,
pembuatan karya dan penyelesaian tugas tertulis yang guru berikan.

Model pembelajaran ini dapat memberikan peserta didik pengetahuan dan
pengalaman baru berdasarkan kegiatan yang nyata melalui kegiatan kerja proyek
berupa laporan, pembutan produk dan tugas lainnya yang guru berikan. melalui
proyek atau tugas yang memerlukan penerapan pengetahuan dan keterampilan yang
mereka pelajari dalam konteks nyata atau situasi yang relevan. Dalam
penerapannya, Project Based Learningmengubah pendekatan pembelajaran yang
sebelumnya berorientasi pada guru (feacher-centered) menjadi berorientasi pada
peserta didik (student-centered). Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Melinda &
Zainil, 2020), model pembelajaran berbasis proyck merupakan model pembelajaran
yang imajinatif, dimana pembelajaran lebih terfokus kepada peserta didik (student
centered) dan guru hanya sebagai pemberi stimulus dan akomodasi dalam
pembelajaran, dan peserta didik diberi kesempatan untuk bertugas secara mandiri
di dalam kelompoknya. Project Based Learning adalah model pembelajaran yang
tepat diterapkan dalam proses pembelajaran karena berpusat pada kegiatan peserta
didik dan di akhir pembelajaran akan dihasilkan produk (Dewi, 2021).

Menurut (Padwa & Erdi, 2021) Project Based Learningmerupakan sistem
pembelajaran dengan sistem yang memberikan kesempatan dan ruang kepada
peserta didik untuk mengolah dan mengelola pembelajaran di ruang kelas dengan
melibatkan banyak orang atau kerja proyek. Project Based Learningadalah metode
yang inovatif dan kreatif, dengan fokus pada peserta didik sebagai pusat belajar.

Dalam pembelajaran Project Based Learningguru berperan sebagai motivator dan
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fasilitator yang memberikan peserta didik kesempatan untuk mengembangkan

kemampuan mereka secara mandiri dan peserta didik diajak untuk mengambil

peran aktif dalam proses pembelajaran mereka. Berdasarkan uraian diatas, Project

Based Learningadalah pendekatan pembelajaran di mana peserta didik belajar

melalui proyek atau tugas yang berbasis proyek dengan bekerja dalam kelompok

untuk menyelesaikan proyek yang melibatkan penyelesaian masalah, penelitian,

atau pengembangan produk.

c¢. Karakteristik Project Based Learning

Pembelajaran model Project Based Learning memiliki beberapa

karakteristik menurut Kemendikbud (2013), karakteristik tersebut meluputi:

1) Peserta didik membuat kerangka atau susunan kerja

2) Memberikan tantangan atau permasalahan kepada peserta didik’

3) Peserta didik merencanakan pemecahan masalah dari permasalahan yang
diberikan.

4) Peserta didik secara berkelompok bertanggung jawab mengakses dan
mengelola informasi dalam pemecahan masalah

5) Proses evaluasi dilaksanakan secara berkesinambungan

6) Karya atau proyek dievaluasi secara kualitatif.

7) Keadaan proses pembelajaran memberikan toleransi terhadap perubahan dan
kesalahan di dalam proses pembelajaran.

8) Di dalam kelas, dikembangakan suasana penu toleransi antar sesama teman
terhadap kesalahan dan perubahan, serta mendorong bermunculannya umpan

balik serta remedial.
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9) Karya dari akhir proyek (belum tentu berupa material, tetapi bisa berupa
presentasi drama, dan lain sebagainya ) dipresentasikan di depan umum.
Maksudnya tidak anya pada gurunya saja, akan tetapi juga dewan guru, orang
tua dan lain sebagainya dan dievaluasi kualitasnya.

10) Peserta didik secara mandiri merefleksikan dan merenungi apa yang telah
mereka lakukan, baik itu dalam proses maupun hasilnya.

d. Langkah-Langkah Model Project Based Learning
Project Based Learningmemiliki langkah-langkah. Langkah-langkah based

learning yang dikembangkan oleh George Lucas Educational Foundation dan

Williams (Lestari-& Ilhami, 2022) terdiri dari :

(1) Start With the Essential Question
Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan yang dapat

memberipenugasan peserta didik dalam melakukan suatu aktivitas. Mengambil

topik yang sesuat dengan realitas dunia nyata dan dimulai dengan sebuah
investigasi mendalam. Pengajar berusaha agar topik yang diangkat relevan untuk
para peserta didik.

(2) Design a Plan for the Project
Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara pengajar dan peserta didik.

Dengan demikian peserta didik diharapkan akan merasa “memiliki” atas proyek

tersebut. Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat

mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial, dengan cara mengintegrasikan

berbagai subjek yang mungkin, serta mengetahui alat dan bahan yang dapat diakses
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untuk membantu penyelesaian proyek (The George Lucas Educational Foundation
:2005).
(3) Create a Schedule

Pengajar dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam
menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain: 1) membuat imeline
untuk menyelesaikan proyek, 2) membuat deadline penyelesaian proyak, 3)
membawa peserta didikagar merencanakan cara yang baru, 4) membimbing peserta
didik ketika mereka membuat cara yang tidak berhubungandengan proyek, dan 5)
meminta peserta didik untuk membuatpenjelasan (alasan) tentang pemilihan suatu
cara (The George Lucas Educational Foundation: 2005).
(4) Monitor the Students and the Progress of the Project

Pengajar bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas
peserta didik selama menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan dengan cara
menfasilitasi peserta didikpada setiap proses. Dengan kata lain pengajar berperan
menjadi mentor bagi aktivitas peserta didik. Agar mempermudah proses
monitoring, dibuat sebuah rubric yang dapat merekam keseluruhan aktivitas yang
penting (The George Lucas Educational Foundation : 2005).
(5) Assess the Outcome

Dilakukan untuk membantu pengajar dalam mengukur ketercapaian standar,
berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-masing peserta didik, memberi
umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai peserta didik,
membantu pengajar dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya (The

George Lucas Educational Foundation : 2005).
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(6) Evaluate the Experience
Pada akhir proses pembelajaran, pengajar dan peserta didik melakukan refleksi

terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi dilakukan

baik secara individu maupun kelompok. Pada tahap ini peserta didik diminta untuk
mengungkapkan perasaan dan pengalamanya selama menyelesaikan proyek.

Pengajar dan peserta didik mengembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki

kinerja selama proses pembelajaran, sehingga pada akhirnya ditemukan suatu

temuan baru (new inquiry) untuk menjawab permasalahan yang diajukan.

e. Kekurangan dan Kelebihan Project Based Learning
Di dalam penerapan model pembelajaran Project Based Learning, terdapat

pula kelebihan dan kekurangan yang dinyatakan menurut‘Rahayu, D, dkk (2020)

1) Adapun kelebihan model pembelajaran Project Based Learningyaitu:

a) Dapat meningkatkan sikap kerjasama antar teman.

b) Melatih kreatifitas dan keaktifan peserta didik.

c) Peserta didik lebih termotivasi dan mendapatkan pengalaman baru.

d) Peserta didik dapat menyelesaikan masalah dengan cepat.

e) Komunikasiyang baik dengan orang lain.

f) Peserta didik bisa lebih belajar dalam mengelola waktu dengan baik.

g) Melibatkan para peserta didik untuk lebih belajar mengambil informasi dan
menunjukkan pengetahuan yang dimiliki, kemudian mengaplikasikannya
dengan dunia nyata.

h) Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta didik

maupun guru menikmati proses pembelajaran.
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2) Adapun kekurangan dari model pembelajaran Project Based Learning
yaitu:
a) Adanya kendala waktu berupa memerlukan waktu yang lama.
b) Memerlukan sarana dan prasarana yang harus dikeluarkan peserta didik untuk
membeli bahan-bahan.
¢) Membutuhkan guru yang terampil dan mau belajar.
d) Tidak sesuai dengan peserta didik yang mudah menyerah dan tidak memiliki
pengetahuan serta keterampilan yang dibutuhkan.

e) Kesulitan dalam melibatkan semua peserta didik dalam bekerja kelompok.
2. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
“tengah”, “perantara” atau “pengantar”. Dalam bahasa arab media adalah perantara
atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima. Selanjutnya, Ramadani
(2023) mendefinisikan media pembelajaran adalah alat penyampaian pesan dari
pemberi pesan dalam hal ini guru kepada penerima pesan (peserta didik) dalam
proses belajar mengajar, agar mudah dipahami, dimengerti dan ditangkap oleh
peserta didik. Kata media sering disebut dalam dunia pendidikan, sehingga media
ini sangat erat kaitannya dengan proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan yang
dikatakan oleh Noer (2020) menyatakan apabila media itu membawa pesan-pesan
atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud

pengajaran maka media itu disebut media pembelajaran.
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Media pembelajaran merupakan alat untuk membantu proses pembelajaran
untuk menarik minat peserta didik sehingga mudah untuk dapat menangkap
pemahaman pembelajaran yang sedang dipelajari. Media pembelajaran yaitu segala
sesuatu yang dapat dipergunakan untuk dijadikan rangsangan pemikiran, perasaan,
kemampuan serta keterampilan, serta perangsang perhatian pelajar sehingga dapat
mendorong ketercapaian proses belajar mengajar secara optimal. (Permaganti et al.
2019). Media pembelajaran dibagi menjadi lima kelompok yaitu: (1) media
pembelajaran yang berbasis manusia; (2) berbasis cetak; (3) berbasis visual; (4)
berbasis audio-visual; dan (5) berbasis computer (Apriliya Wati, 2022).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulan bahwa, Media
pembelajaran merupakan alat yang digunakan oleh guru sebagai perantara dalam
menyampaikan informasi kepada peserta didik pada saat proses belajar mengajar
untuk menarik perhatian peserta didik sehingga mendorong terjadinya proses
belajar yang mudah dipahami oleh peserta didik.

b. Fungsi Media Pembelajaran

Penggunaan media pembelajaran sangat membantu guru pada saat proses
pembelajaran berlangsung ketika guru menyampaikan informasi yang ingin
diberikan serta membantu peserta didik dalam menerima dan memahami materi.
Hal tersebut sejalan dengan yang di kemukakan oleh Pakpahan (2020) mengatakan
salah satu fungsi media pengajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut
memengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan

oleh guru.
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Secara umum, media adalah alat yang digunakan untuk berkomunkasi dalam
proses pembelajaran. Adapun fungsi media pembelajaran yang dikemukakan oleh
Pakpahan (2020) terbagi menjadi beberapa jenis yaitu : 1) Fungsi komunikatif;
Media pembelajaran digunakan untuk memudahkan komunikasi anatar penyampai
pesan dan penerima pesan. 2) Fungsi motivasi; Dengan menggunakan media
pembelajaran, diharapkan peserta didik akan lebih termotivasi dalam belajar.
Dengan demikian, pengembangan media pembelajaran tidak hanya mengandung
unsur artistik saja akan tetapi juga memudahkan peserta didik mempelajari materi
pelajaran sehingga dapat meningkatkan gairah belajar peserta didik. 3) Fungsi
kebermaknaan; Melalui penggunaan media, pembelajaran bukan hanya dapat
meningkatkan penambahan informasi berua data dan fakta sebagai pengembangan
aspek kognitif tahap rendah, akan tetapi dapat meningkatkan kemampuan peserta
didik untuk menganalisis dan mencipta sebagai aspek kognitif tahap tinggi. Bahkan
lebih dari itu dapat meningkatkan aspek sikap dan keterampilan. 4) Fungsi
penyamaan persepsi; Melalui pemanfaatan media pembelajaran, diharapkan dapat
menyamakan persepsi sctiap peserta didik, schingga setiap peserta didik memiliki
pandangan yang sama terhadap informasi vyang disuguhkan. 5) Fungsi
individualitas; Pemanfaatan media pembelajaran berfungsi untuk dapat melayani
kebutuhan setiap individu yang memiliki minat dan gaya belajar yang berbeda.

Berdasarkan beberapa pernyataan yang telah dijelaskan diatas mengenai
fungsi media pembelajaran, maka penulis dapat menyimpulkann bahwa fungsi
penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran yaitu sebagai alat

bantu yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan informasi kepada peserta
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didik sehingga tercipta susasana pembelajaran yang interaktif, efektis dan efisien
agar proses pembelajaran yang berlangsung menjadi semakin menarik dan
menyenangkan serta merangsang semangat belajar peserta didik, menumbuhkan
motivasi belajar peserta didik, menumbuhkan minat belajar peserta didik dan
memudahkan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran.

c. Kriteria Pemilihan dan Penggunaan Media Pembelajaran

Media pembelajaran terdiri dari. beraneka ragam dan pada saat proses
pembelajaran tentunya tidak akan digunakan secara serentak sehingga sangat perlu
dilakukan pemilihan media pembelajaran. Jika guru salah dalam memilih media
pembelajaran, maka akan berakibat fatal terhadap peserta didik, yang seharusnya
membuat_peserta didik paham akan membuat peserta ‘didik menjadi bingung.
Pemilihan suatu media pembelajaran yang cocok, perlu mempertimbangkan
kriteria-kriteria pemilihan media agar media yang dipilih tepat. “Kriteria pemilihan
media yang harus dipertimbangkan guru yaitu 1) kesesuaian; 2) tingkat kesulitan;
3) biaya; 4) ketersediaan; 5) kualitas teknis; dan 6) prosedur pemilihan media”
(Wahyuni ,2019).

Sejalan dengan hal tersebut, menurut Indahsari (2019) menyebutkan bahwa
dalam memilih media untuk kepentingan pembelajaran harus memperhatikan 8
kriteria yaitu : 1) Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran, 2) kesesuaian
media dengan karakteristik peserta didik, 3) kesesuaian dengan sumber belajar, 4)
keefesiensi dan efektifitas pemanfaatan media, 5) keamanan bagi peserta didik, 6)

kemampuan media dalam mengembangkan keaktifan dan kreativitas peserta didik,
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7) kemampuan media dalam mengembangkan suasana pembelajaran yang
menyenangkan, 8) kualitas media pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas, maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa kriteria yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan media pembelajaran
yang paling mendasar adalah media pembelajaran harus relevan dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai menggunakan waktu yang efektif dan efisien
dengan suasana yang menyenangkan. Setelah pemilihan media pembelajaran telah
sesuai dengan kriteria-kriteria pemilihan, maka media pembelajaran telah siap
digunakan dalam proses belajar mengajar. Penggunaan media pembelajaran yang
telah ditentukan harus memperhatikan suasana dan kondisi pembelajaran yang akan
dilaksanakan, media yang akan digunakan oleh guru juga haruslah dipaham terlebih
dahulu. Melibatkan peserta didik secara langsung dalam menggunakan media
pembelajaran dapat mempermudah peserta didik dalam memahami materi.

3. Media Konkret
a. Defenisi Media Konkret

Media ' konkret . adalah media nyata yang dapat digunakan untuk
menyampaikan atau menyalurkan pesan pembelajaran dari guru kepada peserta
didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar yang menyenangkan.
Selain itu media juga merupakan media pembelajaran yang mampu menarik minat
peserta didik karena di buat semenarik mungkin dan menyerupai benda aslinya.
Sehingga peserta didik menjadi semangat lagi dalam proses pembelajaran

matematika dan meningkat keterampilan peserta didik. Menurut Setyawan (2018:4)
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media konkret adalah benda-benda yang dapat menjadi perantara untuk
menyampaikan pesan melalui pembelajaran dari guru kepada peserta didik.
b. Jenis-jenis Media Konkrit

Media konkrit dibagi menjadi dua jenis yaitu, media konkrit sebenarnya dan
media konkrit pengganti. Media konkrit sebenarnya dibagi menjadi dua yaitu media
konkrit alami dan media konkrit buatan. Media konkrit alami di bagi menjadi dua
yaitu objek alami yang hidup dan objek alami yang tidak hidup
4. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan prestasi peserta didik secara keseluruhan yang
menjadi indikator kompetens: ' dasar dan derajar perubahan perilaku yang
bersangkutan dimana hasil belajar dilakukan sekali setelah suatu kegiatan
pembelajaran dilaksanakan. Hasil belajar merupakan prestasi belajar peserta didik
secara keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dasar dan derajat perubahan
perilaku yang bersangkutan. Menurut Halean (2021) yang menyatakan bahwa hasil
belajar dapat definisikan sebagai tingkat keberhasilan peserta didik setelah
mempelajari suatu bahan atau materi yang ada di sekolah yang dinyatakan dalam
bentuk skor yang didapatkan dari tes hasil belajar.

Hasil belajar dapat terlihat melalui perubahan dalam persepsi dan perilaku
individu. Dalam konteks pembelajaran, hasil belajar mencakup kemampuan yang
termanifestasi sesudah individu mengalami suatu proses atau perlakuan tertentu.
Kemampuan ini dapat diamati melalui indikator seperti pemahaman yang lebih

mendalam, penerapan pengetahuan dalam situasi nyata, serta perubahan dalam
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perilaku dan keterampilan yang terlihat dalam tindakan sehari-hari (Setiawan,
2021).

Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh peserta didik
yang mencakup ranah kognitif. Belajar tidak hanya penguasaan konsep teori
mata pelajaran saja, tetapi juga penugasan kebiasaan, persepsi, kesenangan,
minat-bakat, penyesuaian sosial, jenis-jenis keterampilan, cita-cita, keinginan,
dan harapan. Hal tersebut senada dengan pendapat Oemar Hamalik yang
menyatakan bahwa “hasil belajar itu dapat terlihat dari terjadinya perubahan
dari persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku (Rusman, 2017).

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah proses
belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik
pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan peserta didik sehingga
menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Baharuddin (2015) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada
dua antara lain:

1) Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam dari individu
dan dapat memengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor internal ini
meliputi faktor, fisiologis dan psikologis.

2) Faktor-Faktor Eksogen/Eksternal, Selain karakteristik peserta didik atau
faktor- faktor endogen, faktor-faktor eksternal juga dapat memengaruhi
proses belajar peserta didik. Hal ini menjelaskan bahwa faktor-faktor
eksternal yang memengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua

golongan, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial.
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Menurut (Laksana et al., 2019) dengan Taxonomy of Educational Objectives

yang membagi hasil belajar dalam tiga (3) jenis yaitu terdiri atas ranah kognitif,

afektif, psikomotorik. Berikut penjelasan terkait indikator hasil belajar menurut

Anderson yaitu:

1) Ranah Kognitif

Tabel 2.1 Ranah Kognitif

Tingkat Proses Definisi

Kognitif Kognitif
Cl Mengingat -~ Mengambil pengetahuan yang relevan dari ingatan.
C2 Memahami =~ Membangun arti dari proses pembelajaran termasuk

komunikasi lisan, tertulis, dan gambar.

C3 Menerapkan/
Mengaplikasi
kan

Melakukan atau menggunakan prosedur dalam
situasi yang tidak biasa

C4 Menganalisis

Memecahkan materi kedalam bagian-bagiannya dan
mementukan bagaimana bagian-bagiannya
terhubung antar bagian dan terstruktur atau tujuan
keseluruhan.

Cs5 Menilai/Meng
evaluasi

Membuat pertimbangan berdasarkan kriteria atau
standar.

Cé6 Mengkreasi/
Mencipta

Menempatkan unsur-unsur secara bersama-sama
untuk membentuk keseluruhan secara koheren atau
fungsional, menyusun kembali unsur-unsur ke dalam
pola atau struktur baru.

(Sumber: Laksana et al., 2019)

2) Ranah Afektif

Menurut (Anderson, 2019) yang memberikan teorinya dalam ranah afektif

ini, yaitu bahwa hasil belajar disusun secara hirarkis mulai dari tingkat yang paling

rendah hingga tertinggi. Dengan demikian, yang dimaksud dengan ranah afektif

adalah yang berhubungan dengan nilai-nilai yang pada selanjutnya dihubungkan

dengan sikap dan perilaku.
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Tabel 2.2 Ranah Afektif
Tingkat Kata Kerja Operasional
Kompetensi

Minat Gejala psikis yang berkaitan dengan obyek atau dari pengertian

(interest) tersebut, apabila seseorang senang terhadap obyek atau
aktivitas tertentu maka ia akan mempunyai minat yang besar
terhadap obyek itu.

Sikap Sikap merupakan kecenderungan untuk merespon sesuati baik

(attitude) individu, tata nilai, peristiwa, dan sebaianya dengan cara-cara
tertentu.

Nilai (value) Sesuatu yang bersifat abstrak, ideal, nilai bukan benda konkrit,
bukan fakta, tidak hanya persoalan.

Apresiasi Penghargaan terhadap suatu benda baik abstrak maupun

(appreciation)  konkret yang memiliki nilai luhur dan umumnya dikaitkan
dengan karya seni.

Penyesuaian Penyesuaian merupakan aspek afektif yang mengontrol

(adjustment) perilaku peserta didik sesuai dengan prinsip-prinsip yang

tertanam dalam dirinya.

(Sumber: Laksana et al., 2019)

3) Ranah Psikomotorik

Hasil belajar psikomotorik dibagi kedalam enam yaitu, persepsi

(membedakan gejala), kesiapan (menempatkan diri untuk memulai suatu gerakan),

gerakan terbimbing (meniru model yang dicontohkan), gerakan terbiasa

(melakukan gerakan tanpa model hingga mencapai kebiasaan), gerakan kompleks

(melakukang serangkaian gerakan secara berurutan), dan kreativitas (menciptakan

gerakan dan kombinasi gerakan baru yang orisinil).

Tabel 2.3 Ranah Psikomotorik

Tingkat Kata Kerja Operasional
Kompetensi
Meniru Mengulangi, mengikuti, memegang, menggambar,
mengucapkan, melakukan.
Manipulasi  Mengulangi, mengikuti, memegang, menggambar,
mengucapkan, melakukan.
Ketepatan Mengulangi, mengikuti, memegang, menggambar,
Gerakan mengucapkan, melakukan, tepat lancar tanpa kesalahan.
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Artikulasi Menunjukkan gerakan, akurat benar, kecepatan yang tepat.

Naturalis Gerakan spontan/otomatis, tanpa berpikir melakukan dan
urutannya.
(Sumber: Laksana et al., 2019).

5. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006, tujuan pembelajaran matematika
adalah memahami konsep matematika, menggunakan penalaran, melakukan
manipulasi matematika, memecahkan masalah, mengomunikasikan gagasan untuk
memperjelas keadaan atau masalah dan memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan. Pembelajaran matematika adalah suatu ilmu yang
memiliki peran penting di sckolah, sebab merupakan ilmu yang tersebar luas karena
digunakanoleh berbagai pengajaran dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari
(Ernawati et al, 2024).

Matematika banyak kita jumpai dan kita gunakan untuk pemecahan masalah
dalam kehidupan sehari-hari. Namun Pemaparan konsep yang diberikan oleh guru
pula kebanyakan dalam bentuk abstrak sehingga menycbabkan peserta didik
berpikir bahwa konsep-konsep yang diajarkan tidak terdapat dalam kehidupan
sehari-hari. Padahal pada kenyataannya, matematika banyak dijumpai dan banyak
kita gunakan untuk pemecahan suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
(Permaganti, 2019).

Geometri berisi materi-materi yang abstrak, bagi peserta didik yang memliki
kemampuan mengabstraksi rendah maka mereka akan merasa kurang tertarik dalam
mengikuti proses pembelajaran, dan merasa kesulitan dalam memahami

konsepkonsep geometri. (Istiglal, 2024). Peserta didik akan malas belajar, pasif,
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kurang serius dalam mengikuti pelajaran sehingga prestasi peserta didik menurun
apabila kurang tertarik dan kesulitan memahami konsep geometri. Materi geometri
yang membutuhkan pemahaman khusus adalah bangun ruang. Bangun Ruang
adalah bagian ruang yang dibatasi oleh himpunan titik-titik yang terdapat pada
seluruh permukaan bangun tersebut (Pangestu, 2023). Bangun ruang merupakan
bangun geometri dimensi tiga dengan batas-batas berbentuk bidang datar atau
bidang lengkung. Materi pada bangun ruang bersifat abstrak yang membuat peserta
didik susah memahami.(Arsita. 2020). Dalam kurikulum matematika sekolah,
tujuan pengajaran matematika adalah agar peserta didik mampu menghadapi
kondisi dunia yang terus berkembang dan berubah dengan melatih pemikiran logis,
kebangsaan dan kritis (Rezki R ¢t al, 2023).

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran matematika yang dilakukan dengan
mengangkat permasalahan dalam dunia nyata yang dialami oleh anak akan lebih
menarik bagi anak, sehingga anak dilibatkan secara aktif dalam mengembangkan
kemampuan berpikirnya. Dalam penelitian ini matert yang akan digunakan adalah
materi matematika kelas 'V semester I1 yaitu Materi Jaring jarring bangun ruang.

6. Bangun Ruang

Padwa & Erdi (2021) menyatakan bahwa bangun ruang adalah bagian ruang
yang dibatasi oleh himpunan titik-titik yang terdapat pada seluruh permukaan
bangun tersebut. Bagian-bagian bangun ruang terdiri dari sisi, rusuk, dan titik sudut.
Sisi adalah bidang yang membentuk suatu bangun ruang. Bidang tersebut dapat
berupa bidang datar ataupun bidang lengkung. Rusuk adalah garis yang merupakan

perpotongan antara dua buah sisi. Garis tersebut dapat berupa garis lurus ataupun
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garis lengkung. Titik sudut adalah titik yang merupakan perpotongan tiga bidang
atau perpotongan tiga buah rusuk atau lebih.
a) Balok

Balok adalah bangun ruang tiga dimensi yang terbentuk oleh tiga

pasang persegi panjang dengan ukuran yang berbeda.

Gambar 2.1. Balok
Sifat-sifat balok yaitu sebagai berikut:
1) Memiliki sisi sebanyak 6 buah.
2) Memiliki titik sudut sebanyak 8 buah.
3) Memiliki rusuk sebanyak 12 buah.
4) Bidang alas dan atasnya berbentuk segi empat.
b) Kubus

Kubus adalah segi empat yang keenam sisinya berupa persegi

~——

yang kongruen.

% [

Gambar 2.2. Kubus
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Sifat-sifat kubus yaitu sebagai berikut:
1) Memiliki sisi sebanyak 6 buah.
2) Menmiliki titik sudut sebanyak 8 buah.
3) Memiliki rusuk sebanyak 12buah.
4) Keenam sisinya berbentuk persegi
B. Kerangka Pikir

Berbagai permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran matematika
kelas V SDN 151 Inpres Sabantang bahwa hasil belajar peserta didik rendah. Hal
tersebut disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor guru dan faktor peserta didik.
Adapun permasalahan yang disebabkan oleh faktor guru yaitu: pembelajaran yang
masih berpusat pada guru dan kurang memanfaatkan media pembelajaran sehingga
kurang ‘mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran. Sedangkan
permasalahan yang discbabkan oleh faktor peserta didik yaitu: kemampuan peserta
didik dalam memahami materi masih rendah serta peserta didik tidak tertarik
dengan suasana belajar di kelas tersebut.

Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik maka langkah pertama yang
dilakukan oleh calon peneliti adalah memberikan Tes awal (Pretes?) kepada peserta
didik. Langkah kedua yaitu pemberian treatment berupa model Project Based
Learning berbantuan media konkret. Langkah ketiga yaitu pemberian Posttest.
Kemudian menganalisis hasil belajar peserta didik dari hasil Pretest dan Posttest
peserta didik. Sehingga dapat diketahui apakah terdapat pengaruh sebelum dan
sesudah penggunaan model Project Based Learning berbantuan media konkret

terhadap hasil belajar peserta didik. Maka penelitian ini bertujuan untuk
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mengimplementasikan antara penggunaan model Project Based Learning

berbantuan media konkret dengan hasil belajar peserta didik. Sehingga

Hasil Observasi :

1. Rendahnya Hasil Belajar Matematika Peserta didik
2. Kurangnya Pemanfaatan Media Pembelajaran

menghasilkan pembelajaran yang lebih bermakna bagi peserta didik.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti menjadikan landasan berpikir
bahwa model Project Based Learning berbantuan media konkret akan
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika. Adapun

bentuk bagan kerangaka pikir dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

- : Kurikulum
Pembelajaran Matematika Merdeka

|

'

Pretest

\ 4

Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Project
Based Learning berbantuan media konkret
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Guru Peserta Didik
A\ 4
Posttest
Analisis
|
v v v
Hasil Belajar Peserta Respon Positif Aktivitas Baik
Didik

Gambar 2.3 Kerangka Pikir Penelitian

C. Hasil Penelitian Relevan

1.

Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) dengan Media Konkret
untuk Meningkatkan Pembelajaran Matematika tentang Bangun Ruang
pada Peserta didik Kelas VA SD Negert 4 Kutosari Tahun Ajaran
2022/2023.  Penelitian ini dilakukan oleh Hermawati, E (2023). Tujuan
penelitian ini yaitu mengidentifikasi, meningkatkan, dan mendeskripsikan
penerapan model PjBL dengan media konkret pada peserta didik kelas VA.
Penelitian dilaksanakan dua siklus. Subjek penelitian ini ialah guru kelas
peserta didik VA. Data yang digunakan data kualitatif dan kuantitatif.

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan tes.
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Validitas data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Analisis data
dilaksanakan reduksi, penyajian, dan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan dengan
persentase ketuntasan belajar siklus I = 79,63%, siklus II = 93,10%. Dapat
disimpulkan bahwa penerapan model PjBL dengan media konkret dapat
meningkatkan pembelajaran Matematika tentang bangun ruang pada peserta
didik kelas VA SDN 4 Kutosari tahun ajaran 2022/2023.

. Penerapan Model Pembelajaran PjBL. Berbantuan Media Konkret Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik Materi Bangun Ruang.

Penelitian ini dilakukan oleh Fadillasari, E, dkk. (2023). Penelitian
ini-bertujuan untuk analisis peningkatan hasil belajar peserta didik dalam
penggunaan media konkret bangun ruang dengan model pendekatan
pembelajaran PjBL. Metode penelitian yang digunakan adalah dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara dan tes.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) penerapan model PjBL dengan
media konkret dilaksanakan melalui langkah: (a) perencanaan proyek; (b)
menentukan langkah projek; (c) membuat jadwal; (d) memantau peserta
didik; (e) menguji hasil; (f) dan evaluasi, sehingga penggunaan media
konkret bangun ruang dengan pendekatan model pembelajaran PjBL dapat
meningkatkan pemahaman matematika peserta didik kelas V SD Kanisius.
Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya penerapan metode

pembelajaran yang memanfaatkan media konkret dan pendekatan proyek
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dalam meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas V SD.
Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi
pembelajaran matematika yang inovatif.

. Keefektifan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap
Hasil Belajar Matematika di Sekolah Dasar.

Penelitian ini di lakukan oleh Mallinda Wahyuni. (2024) Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui, efektivitas perbedaan rata-rata dari nilai
hasil belajar pretest dan _posttest pada pembelajaran Matematika peserta
didik kelas II SD Supriyadi 02 Semarang sebelum dan sesudah
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning. tailed) yaitu
0,000 < 0.05 dengan perbedaan rata-rata skor pretest yaitu 62 sedangkan
rata-rata skor posttest sebesar 88, maka HO ditolak dan Ha diterima. Artinya,
terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest peserta didik sebelum
dan sesudah menggunakan model Project Based Learning terhadap hasil
belajar maternatika peserta didik kelas II SD Supriyadi 02 Semarang.

Hasil penelitian ini menunjukkan penggunaan model pembelajaran
Project Based Learning efektif terhadap hasil belajar materi bangun ruang
peserta didik kelas II SD Supriyadi 02 Semarang.

. Model Project Based Learning (PJBL) Dengan Augmented Reality (Ar)
UntukMeningkatkan Kreativitas Peserta Didik Digital Natives.

Penelitian ini dilakukan oleh Saaddiyah,L,I., & Anjarwati, A,

(2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar

kreativitas peserta didik setelah implementasi model pembelajaran Project
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Based Learning (PjBL) dikombinasikan dengan Augmented Reality (AR).
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V di SD Negeri 2
Bulusan. Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan statistik
deskriptif dimana data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan
metode statistik dan hasilnya dideskripsikan kembali. Jenis dari penelitian
ini adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Instrumen pengumpulan data
yang digunakan yaitu lembar observasi kreativitas peserta didik dan hasil
prestasi belajar dalam bentuk hasil pretest dan post-test.

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa terjadinya
peningkatan hasil belajar kreativitas peserta didik dimana terdapat 6 peserta
didik mendapat nilai di bawah KKM pada siklus I (fase 1) saat mengerjakan
pre-test kemudian di siklus II (fase 2) hanya terdapat 2 peserta didik
mendapat nilai di bawah KKM pada saat mengerjakan post-test. Rata-rata
awal yang semula pada fase 1 32,25 menjadi 61 pada fase 2. Adapun
persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu sebagar berikut.:

Tabel 2.4 Penelitian yang Relevan

No Judul Persamaan Perbedaan
l. Penerapan Model Project Sama-sama Subjek dan
Based Learning (PjBL) menggunakan Model lokasi yang
dengan Media Konkret Project Based berbeda
untuk Meningkatkan Learning (PjBL)
Pembelajaran Matematika dengan Media

tentang Bangun Ruang pada  Konkret pada topik
Peserta didik Kelas VA SD  materi bangun ruang
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Negeri 4 Kutosari Tahun

Ajaran 2022/2023.
Penerapan Model Sama-sama Subjek dan
Pembelajaran PjBL menggunakan Model lokasi yang
Berbantuan Media Konkret ~ Project Based berbeda
Terhadap Peningkatan Hasil ~ Learning (PjBL)
Belajar Peserta didik Materi  dengan Media
Bangun Ruang. Konkret pada topik
materi bangun ruang

Keefektifan Model Pada jurnal tersebut e Matematika
Pembelajaran Project Based dalam penelitianya dalam
Learning (PjBL) sama-sama Fokus:
terhadapHasil Belajar menggunakan Model Pembahasan
Matematika di ' Sekolah Project Based Materi yang
Dasar. Learning (PjBL) Luas dan

Mendalam

e subjek dan

lokasi yang

berbeda
Model Project Based Sama-sama e Subjek dan
Learning (Pjbl) Dengan menggunakan Model lokasi yang
Augmented Reality (Ar) Project Based berbeda
UntukMeningkatkan Learning (PJBL)dan e Jenis
Kreativitas Peserta didik dengan tujuan penelitian
Digital Natives. meningkatkan yang berbeda

kreativitas peserta

didik
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan landasan teori, kerangka pikir, maka dirumuskan hipotesis
sebagai berikut :
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model Project Based
Learning berbantuan media konkret terhadap hasil belajar matematika pada

peserta didik kelas V SDN 151 Inpres Sabantang..

Hi : Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model Project Based Learning
berbantuan media konkret terhadap hasil belajar matematika pada peserta

didik kelas V SDN 151 Inpres Sabantang.

Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini yaitu

Ho: i = 70 melawan Hi: 11 > 70
Keterangan:

pl = Rata-rata hasil belajar matematika

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian i1 adalah penelitian eksperimen, yaitu metode
penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Emzir, 2021:111).
Menurut Gay (Emzir, 2021:112) Penelitian eksperimen merupakan satu-
satunya metode penelitian yang dapat menguji secara benar hipotesis

menyangkut hubungan kausal (sebab akibat).
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelas V SDN 151 Inpres Sabantang. Tempat
tersebut dipilih dengan beberapa pertimbangan, diantaranya:

1. Pada SDN 151 Inpres Sabantang belum pernah digunakan sebagai objek
penelitian yang sejenis, sehingga terhindar dari kemungkinan penelitian
ulang.

2. Pada SDN 151 Inpres Sabantang lokasinya mudah terjangkau oleh peneliti
karena letaknya dekat dengan daerah tempat tinggal peneliti.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V SDN 151

Inpres Sabantang berjumlah 20 orang pada tahun ajaran 2024/2025.

2. Sampel
. 37 . . . .o . .

Sampel adalah sebagian at ~dari populasi yang diteliti (Emzir,
2021:112). Teknik pengambilan sampel adalah sampel jenuh. Menurut
Sugiyono (Emzir, 2021:112) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering
dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 50 orang, atau
penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat

kecil. Alasan penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh karena jumlah

populasi kecil, maka sampel dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah
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populasi yang dijadikan sampel yakni seluruh kelas V yang berjumlah 20 orang

yang terdiri dari 11 orang laki-laki dan 9 orang perempuan.

. Desain Penelitian

Desain penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimental designs
jenis One-Group Pretes-Posttest Design. Dalam penelitian ini hasil perlakuan
dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan
sebelum diberi perlakuan (freatment). Adapun desain penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Pretest Treatment PostTest
(Perlakuan)
O X (@)

Sumber: Emzir (2021:112)
Keterangan:
O1 = tes awal (pretest)
O, = tes akhir (posttest)
X = perlakuan - dengan menggunakan model Project Based Learning
berbantuan media konkret
Model eksperimen ini melalui ini melalui tiga langkah yaitu :
a) Memberikan pretest untuk mengukur variabel terikat (hasil belajar)
sebelum perlakuan dilakukan.
b) Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan

menerapkan model Project Based Learning berbantuan media konkret.



39

c) Memberikan posstest untuk mengukur variabel terikat setelah perlakuan

dilakukan.

E. Definisi Operasional Variabel

F.

Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional

didefinisikan sebagai berikut :

1.

Model Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang
menggunakan proyek sebagai media belajar. Peserta didik terlibat dalam
proyek-proyek nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari atau
mata pelajaran yang sedang dipelajari, di mana mereka secara aktif
mengidentifikasi masalah, merencanakan solusi, melaksanakan proyek, dan
menghasilkan produk akhir yang dapat dipresentasikan.

Media konkret adalah segala sesuatu yang berwujud nyata, dapat dilihat,
diraba, dan dirasakan oleh indera, yang digunakan dalam proses
pembelajaran untuk membantu peserta didik memahami konsep secara lebih
konkret dan bermakna. Media ini bisa berupa benda-benda nyata, dan objek
asli.

Kreativitas hasil belajar matematika merujuk pada kemampuan peserta
didik untuk menghasilkan ide-ide baru, solusi-solusi inovatif, atau
pendekatan-pendekatan yang wunik dalam menyelesaikan masalah
matematika atau dalam mengembangkan pemahaman matematika mereka,

dengan indikator kefasihan, keluwesan, kebaruan, dan elaborasi.

Instrumen Penelitian

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
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1. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar dengan jenis pretest dan posttest. Pretest digunakan
sebelum model Project Based Learning berbantuan media konkret
diterapkan, sedangkan posttest digunakan setelah peserta didik mengikuti
pembelajaran dengan menerapkan model Project Based Learning berbantuan
media konkret pada kreativitas hasil belajar matematika.
2. Lembar observasi

Lembar observasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
checklist. Checklist-atau daftar cek adalah pedoman di dalam observasi yang
berisi aspek-aspek yang dapat diamati, observer atau pengamat memberi
tanda’ centang atau cek. untuk menentukan ada atau tidaknya sesuatu
berdasarkan pengamatannya (Sugiyono, 2020:114).

Pengisian lembar observasi ini dilakukan dengan cara memberikan
tanda cek (V) pada kolom jawaban lembar observasi. Dalam kegiatan
pengamatan dalam melaksanakan dan mengikuti pembelajaran. Dengan
menggunakan model Project Based Learning berbantuan media konkret
dalam pembelajaran kreativitas hasil belajar matematika, maka dilakukan
pengamatan dengan menggunakan lembar observasi.

3. Angket Respon Peserta didik

Angket respon peserta didik untuk mengetahui respon peserta didik

terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.

G. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data
(Sugiyono, 2020: 308). Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti
adalah observasi, tes dan dokumentasi.

1. Tes Hasil Belajar

Pretest dilakukan sebelum treatment atau sebelum menggunakan model
Project Based Learning berbantuan media konkret, pretest dilakukan untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik sebelum diberikan perlakuan.
Tindakan diberikan melalui kegiatan pembelajaran dengan model Project
Based Learning berbantuan media konkret. Materi yang diberikan berkaitan
dengan kreativitas hasil belajar dalam pembelajaran matematika.

Posttest dilakukan setelah diberikan perlakuan (penggunaan model
Project Based Learning berbantuan media konkret) dalam proses
pembelajaran. Hasil dari posttest memberikan gambaran bagi peneliti
tentang kreativitas hasil belajar matematika peserta didik setelah
menggunakan model Project Based Learning berbantuan media konkret.

2. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data tentang
aktivitas selama proses pembelajaran berlangsung, dengan menggunakan
model Project Based Learning berbantuan media konkret dalam
pembelajaran matematika. Objek pengamatan yaitu proses pembelajaran

kreativitas hasil belajar matematika dalam pembelajaran matematika yang
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dilakukan oleh guru dan partisipasi peserta didik dalam proses

pembelajaran.

4. Angket Respon Peserta didik

Angket respon peserta didik untuk mengetahui respon peserta didik

terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.

5. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu untuk memperoleh data tetap jumlah peserta

didik kelas V dan data nilai hasil belajar sebelumnya. Cara pengambilan

data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Data tentang kondisi pembelajaran selama tindakan penelitian diambil
dengan menggunakan lembar observasi yang dikembangkan sendiri
oleh peneliti.

Data tentang kualitas pembelajaran peserta didik diambil dengan
menggunakan pretest-postest yang diberikan sebelum perlakuan dan di
akhir pertemuan.

Data mengenai tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran yang
dilaksanakan digunakan soal refleksi.

Data ‘tentang kehadiran, keaktifan/kesungguhan peserta didik

mengikuti kegiatan belajar dengan cara pengamatan (observasi).

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi dua yaitu analisis data

deskriptif dan analisis jenis inferensial.

1. Analisis Statistik Deskriptif
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Perolehan data hasil belajar matematika peserta didik akan di analisis
terlebih dahulu dengan menggunakan analisi jenis Statistik Deskriptif. Analisi data
jenis ini bertujuan untuk memberikan deskripsi atau menggambarkan faktor-faktor
yang diteliti. SPSS statistic versi 25.0 for windows adalah aplikasi yang digunakan
dalam menganalisis data yang diperoleh.

Tabel 3.2 Kategori Ketuntasan Hasil Belajar

No. Nilai Kategori
1 91 —-100 Sangat Tinggi
2 81 -90 Tinggi
3 70 80 Sedang
4 51-69 Rendah
5 0-50 Sangat Rendah

Sumber: SDN 151 Inpres Sabantang (2025)

Tabel 3.3 Kategori Aktivitas Peserta didik

No. Persentase Kategori
1 91 —-100 Sangat Baik
2 81 —90 Baik
Y 70 — 80 Sedang
4 51-69 Rendah
5 0-50 Sangat Rendah

Sumber: Nur (2025)

2. Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial adalah jenis analisis yang bertujuan untuk
menguji menganalisis hipotesis penelitian Hal yang perlu diutamakan sebelum
melakukan uji hipotesis maka harus melakukan uji normalitas.
a. Uji normalitas adalah salah satu uji yang bertujuan untuk mengetahui
populasi setelah dan sebelum diberikan perlakuan termasuk populasi yang

terdistribusi normal. SPSS versi 25.0 for Windows adalah aplikasi yang
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digunakan untuk menganalisis data uji normalitas. Adapun ketentuan dalam
menentukan nilai normalitas yaitu termasuk kategori normal jika nilai yang
diperoleh > a sebaliknya tidak termasuk kategori normal jika < a.
b. Uji hipotesis dengan uji t

Untuk mengetahui peningkatan yang terjadi sebelum dan sesudah
diberikannya perlakuan terhadap hasil belajar peserta didik maka dapat
dihitung dengan menggunakan rumus uji n-gain score dengan menggunakan
SPSS wversi 25. Namun, uji n-gain score ini dapat digunakan ketika ada
perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai posttest. Untuk menghitung

n-gain score dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

o Spost_spre
Simaks~ S pre
Keterangan:
Smaks @ Skor maksimum yang mungkin dicapai
Spre : Rata-rata skor tes awal
Spost : Rata-rata skor akhir

Klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3.4 Klasifikasi Normalisasi Gain

Nilai Kategori
g < 0,30 Rendah
0,30 < g<0,70 Sedang
0,70<g Tinggi

Sumber: (Sugiyono, 2020: 128)

Uji hipotesis yang dilakukan adalah jenis uji-t, dengan tujuan untuk
menentukan apakah hipotesis yang dilakukan diterima atau ditolak. Uji-t
paired sample t-test dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 25.0 for

Windows dilakukan ketika data yang diperoleh terdistribusi normal. Hipotesis
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diuji dengan membandingkan nilai P-value (signifikansi) (2-tailed) dengan o =
0,05 . Jika P-value > a, maka Hy diterima, yang berarti tidak ada pengaruh

yang signifikan terhadap hasil belajar matematika peserta didik yang diperoleh.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 151 Inpres Sabantang. Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui penggunaan model Project Based Learning
berbantuan media konkret efektif untuk meningkatkan hasil belajar matematika
pada peserta didik kelas V SDN 151 Inpres Sabantang. Hasil penelitian ini
merupakan hasil kuantitatif yang dinyatakan dengan angka. Peneliti telah

mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen prefest dan posttest,
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dalam penelitian ini dilakukan enam kali pertemuan, pertemuan pertama
pemberian pretest, pertemuan kedua, ketiga, dan keempat dalam menerapkan
model Project Based Learning berbantuan media konkret dalam hasil belajar
matematika, dan pertemuan keenam adalah pemberian posttest.

Adapun penerapan model Project Based Learning berbantuan media
konkret dalam hasil belajar matematika pada setiap pertemuan yaitu kegiatan
awal, guru memberi salam kemudian berdoa. Guru memberi motivasi belajar
kepada peserta didik dengan mengajukan pertanyaan terkait dengan materi
yang akan dibahas. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. Guru memberikan
gambaran manfaat mempelajari pelajaran’ yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.

Pada kegiatan inti, langkah 1: pengenalan masalah, guru
memperkenalkan konsep materi dan meminta peserta didik untuk memikirkan
contoh-contoh di kehidupan sehari-hari yang terkait dengan materi. Langkah
2: perencanaan.proyek, guru m 46 peserta didik untuk merencanakan
proyek yang terkait dengan @ bangun 1uang kubus dan balok
menggunakan media konkret. Langkah 3: pelaksanaan proyek, guru memantau
kemajuan peserta didik dan memberikan bantuan jika diperlukan. Langkah 4:
presentasi proyek, guru meminta peserta didik untuk merefleksikan apa yang
telah mereka pelajari dan bagaimana mereka dapat menerapkan konsep-konsep

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Guru memberikan evaluasi.
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Pada kegiatan akhir, Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi

pelajaran. Guru memberikan pesan-pesan moral. Guru memberikan tugas

kepada peserta didik untuk dikerjakan di rumah.

1. Analisis Statistik Deskriptif

a. Hasil Belajar Matematika

Pretest diberikan kepada peserta didik pada pertemuan pertama dan

posttest diberikan kepada peserta didik pada pertemuan terakhir. Hasil

prettest dan posttest tersebut kemudian dikumpulkan, diperiksa dan

dianalisis oleh peneliti.

Tabel 4.1 Hasil Belajar Matematika pada Pretest dan Posttest

No. Nama Siswa Pretest Posttest
Skor Ket Skor Ket
1 AFR 63 Tidak Tuntas 94 Tuntas
2 FDH 56 Tidak Tuntas 94 Tuntas
3 FTA 75 Tuntas 81 Tuntas
4 FAA 56 Tidak Tuntas 94 Tuntas
5 FTI 75 Tuntas 81 Tuntas
6 KSA 63 Tidak Tuntas 81 Tuntas
7 KHA 56 Tidak Tuntas 94 Tuntas
8 KNK 75 Tuntas 81 Tuntas
9 MNR 63 Tidak Tuntas 94 Tuntas
10 MAD 69 Tidak Tuntas 94 Tuntas
11 MAH 56 Tidak Tuntas 94 Tuntas
12  MDR 69 Tidak Tuntas 88 Tuntas
13  MEFN 69 Tidak Tuntas 81 Tuntas
14 MIM 81 Tuntas 88 Tuntas
15 NRI 75 Tuntas 88 Tuntas
16 NRL 81 Tuntas 94 Tuntas
17 NAI 75 Tuntas 88 Tuntas
18 NSA 56 Tidak Tuntas 88 Tuntas
19 MAH 81 Tuntas 94 Tuntas
20 MAZU 81 Tuntas 94 Tuntas
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Jumlah 1375 1785

Rata-Rata 68,7 89,3

Sumber: Hasil Olah Data Pretest dan Posttest 2025
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai rata-rata pada pretest
yakni 68,7 dan nilai rata-rata pada posttest yakni 89,3. Statistik hasil belajar
matematika dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Statistik Deskriptif Pretest dan Post-test

Statistik Pretest Posttest
Deskriptif
Banyaknya Sampel 20 20
Nilai Tertinggi 81 94
Nilai Terendah 56 81
Skor Rata-rata 68,7 89,3

Sumber: Hasil Olah Data 2025
Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan nilai- tertinggi hasil belajar
matematika pada pretest mencapai nilai tertinggi 81 dengan skor rata-rata 68,7,
sedangkan posttest mencapai nilai tertinggi 94 dengan skor rata-rata 89,3. Jika
skor hasil belajar matematika dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka
diperoleh distribusi skor frekuensi dan persentase pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Distribusi dan Persentase Pretest dan Posttest

Skor Kategori Pretest Postest
F P (%) F P (%)

91 -100 Sangat Tinggi 0 0 10 50
81 -90 Tinggi 4 20 10 50
70 — 80 Sedang 5 25 0 0
51-69 Rendah 6 30 0 0
0-50 Sangat Rendah 5 25 0 0

Jumlah 20 100 20 100

Sumber: Hasil Olah Data Pretest dan Posttest 2025
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa hasil belajar pretest ada

4 orang peserta didik atau 20% dengan kategori tinggi, ada 5 orang peserta didik
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atau 25% dengan kategori sedang, ada 6 orang peserta didik atau 30% dengan
kategori rendah dan ada 5 orang peserta didik atau 25% dengan kategori sangat
rendah. Pada posttest terdapat 10 peserta didik yang memperoleh kategori sangat
tinggi dengan persentase 50%, dan 10 peserta didik yang memperoleh kategori
tinggi dengan persentase 50%.
b. Deskripsi Hasil Angket Respon Peserta Didik

Angket respon peserta didik dibuat untuk mendapatkan data yang mendukung
pembelajaran. Instrument ini berist instruksi dan tiga belas indikator yang
menunjukkan respon peserta didik. Respon peserta didik diberikan selama empat
pertemuan. Pada setiap = akhir pertemuan, ~data yang diperoleh dari
instrumen _tersebut disajikan dalam rangkuman. Tabel 4.4 berikut menunjukkan

hasil akhir dari setiap pengamatan.

Tabel 4.4 Deskripsi Hasil Angket Respon Peserta didik

Persentase Kategori Pertemuan Ke- Jumlah  Rata-
I 11 111 1\ Rata
91 -100 Sangat Baik 92%
81 -90 Baik 84% 89%
70 — 80 Sedang 80% 345%  86,3%
51-69 Rendah

0-50 Sangat Rendah

Sumber: Hasil Olah Data 2025 (Lampiran 9 Halaman 107)

Berdasarkan tabel 4.4 dimana hasil angket respon peserta didik dengan rata-
rata persentase 86,3% dengan kategori baik.
c. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik
Lembar observasi peserta didik dibuat untuk mendapatkan data yang

mendukung pembelajaran. Instrument ini berisi instruksi dan lima indikator yang
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menunjukkan aktivitas peserta didik yang diamati. Pengamatan dilakukan dengan
mengamati aktivitas peserta didik selama empat pertemuan. Pada setiap akhir
pertemuan, data yang diperoleh dari instrumen tersebut disajikan dalam
rangkuman. Tabel 4.5 berikut menunjukkan hasil akhir dari setiap pengamatan.

Tabel 4.5 Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik

Persentase Kategori Pertemuan Ke- Jumlah  Rata-
I II 11 v Rata
91-100 Sangat Baik 96%
81 -90 Baik 84%
70 — 80 Sedang 75% 323% 81%
51-69 Rendah 65%

0-50 Sangat Rendah

Sumber: Hasil Olah Data 2025 (Lampiran 8§ Halaman 102)

Kriteria keberhasilan aktivitas peserta didik dalam penelitian ini dikatakan
berhasil-apabila mencapai nilai minimal 70% peserta didik terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Berdasarkan tabel 4.5 dimana persentase peserta didik aktif
mengikuti pembelajaran berlangsung selama empat kali pertemuan dengan rata-rata
persentase 81% dengan kategori baik.

d. Perbandingan Hasil Belajar Matematika pada Prefest dan posttest

Data distribusi frekuensi skor hasil belajar peserta didik kelas V SDN 151
Inpres Sabantang, pada prefest dan posttes dapat disajikan dalam tabel sebagai
berikut:

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Pretest dan Posttest

Skor Kategori Pretest Postest
F P(%) F P(%)
70 — 100 Tuntas 9 45 20 100
0-69 Tidak Tuntas 11 55 0 0
Jumlah 20 100 20 100

Sumber: Hasil Olah Data Ketuntasan Pretest dan Posttest 2025
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Berdasarkan Tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan yang
signifikan terhadap hasil ketuntasan nilai peserta didik dimana pada prefest peserta
didik yang mencapai ketuntasan hanya 4%, sedangkan pada posttest mencapai

100%. Data pada pretest dan posttes dapat disajikan dalam grafik sebagai berikut:

100%
100%
80%

60% 557
45%
40%
20%
\ 0%
0% AW ) & ¢ )

pretest Post-test

B Tuntas & Tidak Tuntas

Gambar 4.1 Diagram Prefest dan Posttest

2. Analisis Statistik Inferensial
Analisis data statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian, dengan ini digunakan program IBM SPSS for windows versi 25.
Sebelum uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji hipotesis.
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas data pada nilai pretest dan posttest yang dimasukkan
ke software SPSS versi 25 untuk pengolahan data. Uji normalitas untuk mengetahui
apakah sampel yang diambil dari populasi berdistribusi normal. Uji normalitas data

menggunakan tabel Shapiro Wilk, karena alasan peneliti menggunakan uji tersebut
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data yang diambil kurang dari 30 anak. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel

Test of Normality Shapiro Wilk dalam bentuk tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Data Output SPSS Uji Normalitas Data

Tests of Normality
Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Pretest 918 19 ,071
Posttest1 ,965 19 ,086

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber: Hasil Olahan Data 2025.

Seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.7 Test of Normality pada kolom nilai
signifikansi (Sig.) Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa dari semua data pengujian tes
normalitas data, baik data signifikansi pretest (0,071) maupun posttest kelas
(0,086), masing-masing - telah melebihi taraf nilai signifikansi (a) yang
dipersyaratkan dalam kriteria pengujian yaitu 5% atau 0,05, sehingga dari hasil uji
normalitas ‘data ini dapat disimpulkan bahwa semua data yang diuji telah
berdistribusi normal.

b. Uji Hipotesis

Untuk mengetahui peningkatan yang terjadi sebelum dan sesudah
diberikannya perlakuan terhadap hasil belajar matematika peserta didik maka dapat
dihitung dengan menggunakan rumus uji n-gain score. Klasifikasi gain
ternormalisasi terlihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Klasifikasi Normalisasi Gain
Nilai Kategori
£<0,30 Rendah

0,30 <g<0,70 Sedang
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0,70<g Tinggi
Sumber: (Sugiyono, 2020: 128)

Data pretest dan posttest peserta didik selanjutnya dihitung dengan
menggunakan rumus normalized gain. Hasil pengolahan data yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa hasil normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi
peserta didik setelah diajar dengan menerapkan model Project Based Learning
berbantuan media konkret adalah 0,60 (Halaman 109). Nilai gainnya g (0,60) <
0,70 yang artinya peningkatan hasil belajar peserta didik berada pada kategori
sedang. Pada uji hipotesis inenggunakan uji paired sample t-test dimana dilakukan
uji paired sample t-test bertujuan untuk mengetahui perbandingan antara sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan., (o) yang digunakan yaitu 0,05. Adapun
kemungkinan kemungkinan hasil penelitian signifikansi SPSS versi 25.0 yaitu : (a)
Jika sig > 0,05 maka Ho diterima dan H; ditolak. (b) Jika sig <.0,05 maka Ho ditolak
dan H; diterima.

Tabel 4.9 Hasil Uji Hipotesis
Paired Samples Test
Paired Differences Significance

95% Confidence Interval

Std. Std. Error of the Difference One-Sided = Two-Sided
Mean  Deviation Mean Lower Upper t df p p
Pair 1 Pretest- -30,616 11,372 2,340 -30,761 -24,675 -12,098 19 <,000 <,000

Posttest

Sumber: Hasil perhitungan (Data Hasil Penelitian, 2025)
Hasil analisis uji-t tentang pengaruh penggunaan model project based

learning berbantuan media konkret terhadap hasil belajar matematika pada peserta



54

didik kelas V SDN 151 Inpres Sabantang menunjukkan bahwa nilai signifikasi (Sig
= 0,000) lebih kecil dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu 0,05 (0,000 < 0,05).
Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan bahwa Hy ditolak dan
H: diterima yang menyatakan terdapat pengaruh penggunaan model project based
learning berbantuan media konkret terhadap hasil belajar matematika pada peserta
didik kelas V SDN 151 Inpres Sabantang.

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan mengetahui penggunaan model Project Based
Learning berbantuan media konkret efektif untuk meningkatkan kreativitas hasil
belajar matematika pada peserta didik kelas V' SDN 151 Inpres Sabantang dari 3
indikator yaitu 1) hasil belajar, 2) respon pesecrta didik, ‘dan 3) aktivitas peserta
didik. Data penelitian ini meliputi data hasil belajar matematika peserta didik yang
terdiri dari data pretest dan posttest yang diperoleh melalui tes hasil belajar
matematika. Dalam proses pembelajaran, media menjadi hal yang sangat penting
untuk memudahkan anak memahami materi yang disampaikan oleh gurunya.

Pada pretest belum mencapai hasil yang diharapkan, karena belum sesuai
dengan target yang ditetapkan. Sebagaimana pendapat yang dikemukakan Nana
Sudjana (2020: 111) bahwa hasil belajar yang diperoleh peserta didik adalah
sebagai akibat dari proses belajar yang dilakukan oleh peserta didik, harus semakin
tinggi hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Proses belajar merupakan
penunjang hasil belajar yang dicapai peserta didik. Diawal pertemuan banyak
kendala yang dihadapi peserta didik dalam proses pembembelajaran antara lain

peserta didik masih bingung dalam menyelesaikan soal atau evaluasi yang
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diberikan oleh guru. Model project based learning berbantuan media konkret
dimaksudkan agar peserta didik mampu menyelesaikan soal evaluasi hasil belajar
matematika. Hasil belajar adalah perubahan perilaku peserta didik akibat belajar.
Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah
bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar.

Dengan melihat dari persentase ketuntasan belajar yang mengalami
peningkatan, maka jelas terlihat bahwa hasil belajar hasil belajar matematika
peserta didik kelas V SDN 151 Inpres Sabantang telah mencapai tuntas. Hal ini
membuktikan bahwa hasil belajar hasil belajar matematika peserta didik kelas V
SDN 151 Inpres Sabantang meningkat setelah diterapkannya model project based
learning berbantuan media konkret.

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar
hasil belajar matematika peserta didik kelas V di SDN 151 Inpres Sabantang yang
diajar melalui penerapan  model project based learning berbantuan media konkret.
Pada pretest 'sebesar 68,7 dan posttest sebesar 89,3. Nilai rata-rata tersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar hasil belajar matematika peserta didik yang diajar
melalui penerapan model project based learning berbantuan media konkret
mengalami peningkatan nilai dari pretest ke posttest. Pada pretest peneliti lebih
mendorong peserta didik untuk mencintai pelajarannya terlebih dahulu, selama
kegiatan pembelajaran berlangsung peserta didik yang sebelumnya menanggapi
pelajaran dengan cuek, secara perlahan beberapa yang mulai ada kemauan untuk
mengikuti pelajaran. Hal ini disebabkan adanya tugas yang diberikan pada setiap

akhir pertemuan sampai pada akhir pretest telah dapat terlihat kesenangan pada
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peserta didik untuk mengikuti pembelajaran tersebut. Hal ini dilakukan untuk
membangkitkan semangat belajar peserta didik sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada posttest.

Pada posttest, terlihat bahwa kemauan peserta didik untuk belajar
mengalami peningkatan, di mana peserta didik yang dulunya belum mampu
menjawab pertanyaan yang ditanyakan peneliti, kini sudah mulai berlomba-lomba
untuk menjawab pertanyaan. Peserta. didik juga sudah percaya diri untuk
mengeluarkan pendapatnya dan mampu mengulangi kembali materi yang telah
dipelajarinya, dan menjelaskan serta memaparkan jawaban atas pertanyaan yang
diberikan. Setelah diberikan tes akhir posttest, skor rata-rata yang dicapai adalah
89,3 dan jika dimasukkan ke dalam distribusi frekuensi ketuntasan belajar berada
pada Kkategori tinggi. Hasil analisis uji-t tentang pengaruh penggunaan model
project based learning berbantuan media konkret terhadap hasil belajar
matematika pada peserta didik kelas V SDN 151 Inpres Sabantang menunjukkan
bahwa Ho ditolak dan Hi diterima yang menyatakan terdapat pengaruh penggunaan
model project based learning berbantuan media konkret terhadap hasil belajar
matematika pada peserta didik kelas V. SDN 151 Inpres Sabantang. Adapun hasil
penelitian ini yaitu pengaruhnya secara positif disebabkan adanya prinsip
kesearahan yang bermakna bahwa apabila pelaksanaan model project based
learning berbantuan media konkret dilaksanakan dengan baik, maka akan
berdampak bagi hasil belajar matematika peserta didik menjadi lebih baik pula.
Dan kesearahan ini terbukti dalam kegiatan penelitian ini setelah dilakukan

interpretasi data output hasil uji hipotesis statistik satu bahwa pelaksanaan model
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project based learning berbantuan media konkret dapat memengaruhi hasil belajar
matematika peserta didik menjadi lebih baik yang perubahan peningkatan hasil
belajarnya terbukti meningkat secara positif dan signifikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Dwi Novri Asmara et al
(2024) menunjukkan bahwa Uji-t menolak keberadaan Ho dan menerima
keberadaan Ha, yang artinya terdapat pengaruh model pembelajaran project based
leraning di kelas IV SD. Penelitian lainnya dari Astriani Aulia et al (2024)
menunjukkan bahwa model project based learning berpengaruh terhadap hasil
belajar matematika peserta didik kelas IV. Hal ini dipengaruhi oleh sintaks project
based learning, projecyang dihasilkan, suasana pembelajaran; minat belajar, dan

motivasi peserta didik.
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BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil temuan dalam penelitian, diperoleh

kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan penggunaan model Project Based

Learning berbantuan media konkret terhadap hasil belajar matematika pada peserta

didik kelas V_.SDN 151 Inpres Sabantang dilihat dari 3 indikator yaitu:

1.

Hasil belajar matematika sebelum pelaksanaan model project based learning
berbantuan media konkret pada pretest dengan nilai rata-rata 68,7. Hasil belajar
matematika sebelum pelaksanaan model project based learning berbantuan
media konkret pada posttest meningkat dengan nilai rata-rata 86. Hasil analisis
uji-t tentang pengaruh model project based learning berbantuan media konkret
terhadap hasil belajar peserta peserta didik menunjukkan hasil bahwa nilai
signifikasi yang diperoleh baik yaitu pengaruh model project based learning
berbantuan media konkret terhadap hasil belajar matematika (Sig = 0,000)
lebih kecil dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu 0,05 (0,000 < 0,05).
Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan bahwa Hy ditolak
dan H; diterima yang menyatakan terdapat pengaruh model project based
learning berbantuan media konkret terhadap hasil belajar matematika peserta

didik kelas V SDN 151 Inpres Sabantang.
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2. Respon peserta didik, hasil angket respon peserta didik dengan rata-rata

persentase 86,3% dengan kategori baik.

3. Aktivitas peserta didik, persentase peserta didik aktif mengikuti pembelajaran

berlangsung selama empat kali pertemmnian dengan rata-rata persentase 81%
59
dengan kategori baik.

B. Saran

Sesuai dengan kesimpulan tersebut, maka dapat diajukan beberapa saran,

yaitu:

1.

Guru hendaknya dalam proses pembelajaran jangan hanya selalu menggunakan
satu model pembelajaran saja, tapi juga menggunakan model project based
learning berbantuan media konkret, sehingga peserta didik dapat lebih aktif
dalam proses pembelajaran.

Bagi peserta didik. Hendaknya melalui pelaksanaan model project based
learning berbantuan media konkret ini dapat bermanfaat bagi peningkatan hasil
belajar matematika peserta didik.

Bagi sekolah. Hendaknya mempertimbangkan beberapa alternatif kegiatan
pembelajaran yang dapat diterapkan sebagai penunjang dalam meningkatkan
kualitas pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran seperti salah satunya dengan
menghadirkan penerapan model project based learning berbantuan media

konkret.
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Lampiran 1

MODUL AJAR MATEMATIKA
FASE C (KELAS V)
PERTEMUAN I

s INFORMASI UMUM

A.

IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun : Hamsah Haya

Institusi : SDN 151 Inpres Sabantang
Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD)

Fase / Kelas : C/V (Lima)

Tahun Pelajaran :2024/2025

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Volume Bangun Ruang Kubus
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

KOMPETENSI AWAL
1. Peserta didik mampu memahami rumus volume bangun ruang kubus
2. Peserta didik mampu menghitung volume bangun ruang kubus.
3. Peserta didik mampu memecahkan masalah yang berkaitan dengan
volume bangun ruang kubus.

PROFIL PELLAJAR PANCASILA
1. Bernalar Kritis
2. Mandiri

3. Bergotong Royong
SARANA DAN PRASARANA

1. Laptop, Proyektor, alat bantu audio (speaker).

2. Buku matematika peserta didik dan guru dari kemendikbudristek.
3. Media Konkret.

4. Video yang berkaitan dengan materi.

TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.

MODEL PEMBELAJARAN
1. Model Pembelajaran : PJBL
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2. Metode Pembelajaran : Diskusi
3. Moda Pembelajaran : Tatap Muka (Luring)
KOMPONEN INTI

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Capaian Pembelajaran
Pada akhir fase C, peserta didik dapat memahami rumus
volume bangun ruang kubus, dapat menghitung volume bangun ruang
kubus, dan dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan volume
bangun ruang kubus.
2. Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

Menghitung volume bangun ruang kubus.
3. Tujuan Pembelajaran
e Melalui pengamatan, peserta didik mampu memahami rumus
volume bangun ruang kubus dengan benar.
e Setelah diskusi kelompok, peserta didik dapat:
1) Memahami rumus volume bangun ruang kubus dengan benar.
2) Menghitung volume bangun ruang kubus dengan benar.
3) Pemecahan masalah yang berkaitan dengan volume bangun
ruang kubus dengan benar.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA
1. Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta didik akan memahami
ciri-ciri- kubus dan balok berdasarkan -sisi, titik sudut, dan
rusuknya.
2. Peserta “didik jugaakan memahami cara menggambar bangun
ruang kubus dan balok sertajaring-jaringnya.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

1. Bagaimanakah peserta didik dapat menemukan contoh benda-
benda yang ada dilingkungan sekitar yang berbentuk bangun
ruang sederhana (kubus dan balok)?

2. Dapatkah peserta didik membedakan bangun ruang dengan
bangun datar?

3. Dapatkah peseta didik menganalisis konsep antara ruas garis
(satu dimensi), bidang (dua dimensi) dan bangun ruang (tiga
dimensi)?

4. Apa sajakah contoh bangun ruang yang ada disekitar peserta didik
saat ini?

5. Bagaimanakah peserta didik dapat menemukan konsep jaring-
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jaring bangun ruang sederhana (kubus dan balok) melalui benda

konkret dari lingkungan sekitar?
6. Bagaimanakah peserta didik dapat membuat jaring-jaring bangun

ruang sederhana (kubus dan balok) dengan berbagai bentuk?

D. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan
(waktu)

Perilaku Guru

Perilaku Peserta didik

Pendahuluan
(15 menit)

Guru memberi salam kemudian
berdoa
Guru memberi motivasi belajar

kepada peserta <didik dengan

mengajukan pertanyaan terkait
dengan - materi yang akan
dibahas.

Guru  menjelaskan  tujuan
pembelajaran.

. Guru memberikan gambaran

manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.

. Peserta didik menjawab

salam dari guru dan berdoa

. Peserta didik menjawab

pertanyaan dari guru

. Peserta didik
mendengarkan tujuan
pembelajaran yang

disampaikan oleh guru

. Peserta didik menyimak

gambaran manfaat
mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.

Inti
( 50 menit)

Langkah 1: Pengenalan Masalah
Guru memperkenalkan konsep
materi dan meminta peserta
didik untuk memikirkan contoh-
contoh di kehidupan sehari-hari
yang terkait dengan materi.
Langkah 2: Perencanaan Proyek
Guru meminta peserta - didik
untuk merencanakan proyek
yang terkait dengan materi
bangun ruang kubus dan balok
menggunakan media konkret.
Langkah 3: Pelaksanaan Proyek
Guru  memantau  kemajuan
peserta didik dan memberikan
bantuan jika diperlukan
Langkah 4: Presentasi Proyek
Guru meminta peserta didik
untuk merefleksikan apa yang
telah mereka pelajari dan
bagaimana mereka dapat
menerapkan konsep-konsep

Langkah 1: Pengenalan
Masalah

Peserta  didik  dibagi
menjadi kelompok-
kelompok kecil untuk
bekerja  sama  dalam
proyek.

Langkah 2: Perencanaan

Proyek
Peserta didik  diminta
untuk memikirkan

pertanyaan-pertanyaan
yang  terkait  dengan
proyek.

Langkah 3: Pelaksanaan

Proyek

Peserta  didik  mulai
melaksanakan proyek
dengan menggunakan

media  konkret, seperti
kertas, karton, atau bahan
lainnya.
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tersebut dalam kehidupan sehari-
hari.
Guru memberikan evaluasi

Langkah 4: Presentasi
Proyek

Peserta didik
mempresentasikan  hasil
proyek mereka kepada
kelas, menjelaskan proses
pembuatan proyek dan
konsep-konsep yang
terkait.

Peserta didik mengerjakan
evaluasi

Penutup Guru bersama peserta didik 1. Peserta didik bersama
(10 menit) menyimpulkan materi pelajaran guru menyimpulkan
Guru memberikan pesan-pesan materi pelajaran
moral 2. Peserta didik
. Guru memberikan tugas kepada mendengarkan pesan-
peserta didik untuk dikerjakan pesan moral yang
di rumah disampaikan oleh guru
3. Peserta didik menyimak
pekerjaan rumah (PR)
yang diberikan oleh guru

E. Evaluasi
1. Prosedur

2. Jenis Tes
3. Alat tes

: Tes penilaian menggunakan LKS dan Penilaian hasil
menggunakan tes formatif

: tertulis
: Butir-butir soal
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
MODUL AJAR MATEMATIKA

FASE C (KELAS V)
PERTEMUAN I1
< INFORMASI UMUM
IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun : Hamsah Haya
Institusi : SDN 151 Inpres Sabantang
Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD)
Fase / Kelas : C/V(Lima)
Tahun Pelajaran : 2024/2025
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Volume Bangun Ruang Balok
Alokasi Waktu 2 x 35 menit

A. KOMPETENSI AWAL
1. Peserta didik mampu memahami rumus volume bangun ruang balok
2. Peserta didik mampu menghitung volume bangun ruang balok.
3. Peserta didik mampu memecahkan masalah yang berkaitan dengan
volume bangun ruang balok.

B. PROFIL PELAJAR PANCASILA
1. Bernalar Kritis
2. Mandiri
3. Bergotong Royong

C. SARANA DAN PRASARANA
1. Laptop, Proyektor, alat bantu audio (speaker).
2. Buku matematika peserta didik dan guru dari kemendikbudristek.
3. Media Konkret.
4. Video yang berkaitan dengan materi.

D. TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.

E. MODEL PEMBELAJARAN
1. Model Pembelajaran : PjBL
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2. Metode Pembelajaran : Diskusi
3. Moda Pembelajaran : Tatap Muka (Luring)
KOMPONEN INTI

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

4.

Capaian Pembelajaran
Pada akhir fase C, peserta didik dapat memahami rumus volume
bangun ruang balok, dapat menghitung volume bangun ruang balok, dan
dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang
balok.
Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
Menghitung volume bangun ruang kubus.
Tujuan Pembelajaran
Melalui pengamatan, peserta didik mampu memahami rumus volume
bangun ruang kubus dengan benar.
Setelah diskusi kelompok, peserta didik dapat:
1) Memahami rumus voluime bangun ruang kubus dengan benar.
2) Menghitung volume bangun ruang kubus dengan benar.
3) Pemecahan’ - masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang
kubus dengan benar.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

1.

Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta didik akan memahami ciri-
ciri kubus dan balok berdasarkan sisi, titik sudut, dan rusuknya.
Peserta didik jugaakan memahami cara menggambar bangun ruang
kubus'dan balok sertajaring-jaringnya.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

1.

Bagaimanakah peserta didik dapat menemukan contoh benda-benda

yang ada dilingkungan sekitar 'yang berbentuk bangun ruang

sederhana (kubus dan balok)?

Dapatkah peserta didik membedakan bangun ruang dengan bangun
datar?

Dapatkah peseta didik menganalisis konsep antara ruas garis (satu

dimensi), bidang (dua dimensi) dan bangun ruang (tiga dimensi)?

Apa sajakah contoh bangun ruang yang ada disekitar peserta didik saat
ini?

Bagaimanakah peserta didik dapat menemukan konsep jaring-jaring

bangun ruang sederhana (kubus dan balok) melalui benda konkret

dari lingkungan sekitar?

Bagaimanakah peserta didik dapat membuat jaring-jaring bangun
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ruang sederhana (kubus dan balok) dengan berbagai bentuk?

D. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan
(waktu)

Perilaku Guru

Perilaku Peserta didik

Pendahuluan
(16 menit)

Guru memberi salam kemudian
berdoa
Guru memberi motivasi belajar

kepada peserta didik dengan

mengajukan pertanyaan terkait
dengan materi yang akan
dibahas.

Guru  menjelaskan  tujuan
pembelajaran.
Guru_-memberikan gambaran
manfaat mempelajari pelajaran
yang akan ~dipelajari  dalam
kehidupan sehari-hari.

. Peserta didik menjawab

salam dari guru dan berdoa

. Peserta didik menjawab

pertanyaan dari guru

. Peserta didik
mendengarkan tujuan
pembelajaran yang

disampaikan oleh guru

. Peserta didik menyimak

gambaran manfaat
mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.

Inti
( 50 menit)

Langkah 1: Pengenalan Masalah
Guru memperkenalkan konsep
materi dan meminta peserta
didik untuk memikirkan contoh-
contoh di kehidupan sehari-hari
yang terkait dengan materi.
Langkah 2: Perencanaan Proyek
Guru meminta peserta didik
untuk  merencanakan  proyek
yang terkait dengan materi
bangun ruang kubus dan balok
menggunakan media konkret.
Langkah 3: Pelaksanaan Proyek
Guru memantau  kemajuan
peserta didik dan memberikan
bantuan jika diperlukan
Langkah 4: Presentasi Proyek
Guru meminta peserta didik
untuk merefleksikan apa yang
telah mereka pelajari dan
bagaimana mereka dapat
menerapkan konsep-konsep
tersebut dalam kehidupan sehari-
hari.

Guru memberikan evaluasi

Langkah 1: Pengenalan
Masalah

Peserta ~ didik  dibagi
menjadi kelompok-
kelompok kecil untuk
bekerja  sama  dalam
proyek.

Langkah 2: Perencanaan

Proyek
Peserta didik  diminta
untuk memikirkan

pertanyaan-pertanyaan
yang  terkait  dengan
proyek.

Langkah 3: Pelaksanaan

Proyek

Peserta  didik  mulai
melaksanakan proyek
dengan menggunakan

media  konkret, seperti
kertas, karton, atau bahan

lainnya.
Langkah 4: Presentasi
Proyek
Peserta didik

mempresentasikan  hasil
proyek mereka kepada
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kelas, menjelaskan proses
pembuatan proyek dan
konsep-konsep yang
terkait.

e Peserta didik mengerjakan
evaluasi

Penutup 1. Guru bersama peserta didik 1. Peserta didik bersama
(10 menit) menyimpulkan materi pelajaran guru menyimpulkan
2. Guru memberikan pesan-pesan materi pelajaran
moral 2. Peserta didik
3. Guru memberikan tugas kepada mendengarkan pesan-
peserta didik untuk dikerjakan pesan moral yang
di rumah disampaikan oleh guru
3. Peserta didik menyimak
pekerjaan rumah (PR)
yang diberikan oleh guru

E. Evaluasi
1. Prosedur : Tes penilaian menggunakan LKS dan Penilaian hasil
menggunakan tes formatif
2. Jenis Tes : tertulis
3. Alattes : Butir-butir soal
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
MODUL AJAR MATEMATIKA
FASE C (KELAS V)
PERTEMUAN III

“ INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun : Hamsah Haya

Institusi : SDN 151 Inpres Sabantang
Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD)

Fase / Kelas : C/V (Lima)

Tahun Pelajaran : 2024/2025

Semester : IL (Genap)

Materi : Volume Bangun Ruang Balok
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

B. KOMPETENSI AWAL

1. Peserta didik dapat menganalisis jaring-jaring kubus

2. Peserta didik dapat menghitung luas jaring-jaring kubus

3. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
jaring-jaring bangun ruang sederhana (kubus)

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
1. Bernalar Kritis
2. Mandiri
3. Bergotong Royong

D. SARANA DAN PRASARANA
1. Laptop, Proyektor, alat bantu audio (speaker).
2. Buku matematika peserta didik dan guru dari kemendikbudristek.
3. Media Konkret.
4. Video yang berkaitan dengan materi.

E. TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.

F. MODEL PEMBELAJARAN
1. Model Pembelajaran : PjBL
2. Metode Pembelajaran : Diskusi
3. Moda Pembelajaran  : Tatap Muka (Luring)
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KOMPONEN INTI
G. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

4.

Capaian Pembelajaran
Pada akhir fase C, peserta didik dapat menganalisis jaring-jaring kubus,
menghitung luas jaring-jaring kubus, dan menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan jaring-jaring bangun ruang sederhana (kubus).
Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
Menghitung luas jaring-jaring kubus.
Tujuan Pembelajaran
Melalui pengamatan, peserta didik mampu memahami rumus volume
bangun ruang kubus dengan benar.

Setelah diskusi kelompok, peserta didik dapat:

1) Menganalisis jaring-jaring kubus dengan benar

2) Menghitung luas jaring-jaring kubus dengan benar

3) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan jaring-jaring bangun

ruang sederhana (kubus) dengan benar.

H. PEMAHAMAN BERMAKNA

1.

Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta didik akan memahami ciri-
ciri kubus dan balok berdasarkan sisi, titik sudut, dan rusuknya.
Peserta didik jugaakan memahami cara menggambar bangun ruang
kubus dan balok sertajaring-jaringnya.

I. PERTANYAAN PEMANTIK

1.

Bagaimanakah peserta didik dapat menemukan contoh benda-benda

yang ada dilingkungan sekitar yang berbentuk bangun ruang

sederhana (kubus dan balok)?

Dapatkah peserta didik membedakan bangun ruang dengan bangun
datar?

Dapatkah peseta didik menganalisis konsep antara ruas garis (satu

dimensi), bidang (dua dimensi) dan bangun ruang (tiga dimensi)?

Apa sajakah contoh bangun ruang yang ada disekitar peserta didik saat
ini?

Bagaimanakah peserta didik dapat menemukan konsep jaring-jaring

bangun ruang sederhana (kubus dan balok) melalui benda konkret

dari lingkungan sekitar?

Bagaimanakah peserta didik dapat membuat jaring-jaring bangun

ruang sederhana (kubus dan balok) dengan berbagai bentuk?
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Kegiatan
(waktu)

Perilaku Guru

Perilaku Peserta didik

Pendahuluan
(17 menit)

Guru memberi salam kemudian
berdoa
Guru memberi motivasi belajar

kepada peserta didik dengan

mengajukan pertanyaan terkait
dengan materi yang akan
dibahas.

Guru  menjelaskan  tujuan
pembelajaran.

Guru memberikan gambaran
manfaat mempelajari pelajaran
yang _akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.

. Peserta didik menjawab

salam dari guru dan berdoa

. Peserta didik menjawab

pertanyaan dari guru

. Peserta didik
mendengarkan tujuan
pembelajaran yang

disampaikan oleh guru

. Peserta didik menyimak

gambaran manfaat
mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.

Inti
( 50 menit)

Langkah 1: Pengenalan Masalah
Guru memperkenalkan konsep
materi dan  meminta . peserta
didik untuk memikirkan contoh-
contoh di kehidupan sehari-hari
yang terkait dengan materi.
Langkah 2: Perencanaan Proyek
Guru meminta peserta didik
untuk merencanakan proyek
yang terkait dengan materi
bangun ruang kubus dan balok
menggunakan media konkret.
Langkah 3: Pelaksanaan Proyek
Guru  memantau  kemajuan
peserta didik dan memberikan
bantuan jika diperlukan
Langkah 4: Presentasi Proyek
Guru meminta peserta didik
untuk merefleksikan apa yang
telah mereka pelajari dan
bagaimana mereka dapat
menerapkan konsep-konsep
tersebut dalam kehidupan sehari-
hari.

Guru memberikan evaluasi

Langkah 1: Pengenalan
Masalah

Peserta  didik  dibagi
menjadi kelompok-
kelompok -~ kecil untuk
bekerja = sama  dalam
proyek.

Langkah 2: Perencanaan

Proyek
Peserta  didik  diminta
untuk memikirkan

pertanyaan-pertanyaan
yang  terkait  dengan
proyek.

Langkah 3: Pelaksanaan

Proyek

Peserta  didik mulai
melaksanakan proyek
dengan menggunakan

media konkret, seperti
kertas, karton, atau bahan

lainnya.
Langkah 4: Presentasi
Proyek
Peserta didik

mempresentasikan  hasil
proyek mereka kepada
kelas, menjelaskan proses
pembuatan proyek dan
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konsep-konsep yang
terkait.

Peserta didik mengerjakan
evaluasi

Penutup
(10 menit)

Guru bersama peserta didik

menyimpulkan materi pelajaran
Guru memberikan pesan-pesan

moral

. Guru memberikan tugas kepada
peserta didik untuk dikerjakan

di rumah

. Peserta didik bersama

guru menyimpulkan
materi pelajaran

. Peserta didik

mendengarkan pesan-
pesan moral yang
disampaikan oleh guru

. Peserta didik menyimak

pekerjaan rumah (PR)
yang diberikan oleh guru

K. Evaluasi
1. Prosedur

2. Jenis Tes
3. Alattes

: Tes penilaian menggunakan LKS dan Penilaian hasil
menggunakan tes formatif

: tertulis
: Butir-butir soal

MODUL AJAR MATEMATIKA
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FASE C (KELAS V)
PERTEMUAN IV

% INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun : Hamsah Haya

Institusi : SDN 151 Inpres Sabantang
Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD)

Fase / Kelas : C/V (Lima)

Tahun Pelajaran :2024/2025

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Volume Bangun Ruang Balok
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

B. KOMPETENSI AWAL
1. Peserta didik dapat menganalisis jaring-jaring balok
2. Peserta didik dapat menghitung luas jaring-jaring balok
3. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
jaring-jaring bangun ruang sederhana (balok)

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
1. Bernalar Kritis
2. Mandiri
3. Bergotong Royong

D. SARANA DAN PRASARANA
1. Laptop, Proyektor, alat bantu audio (speaker).
2. Buku matematika peserta didik dan guru dari kemendikbudristek.
3. Media Konkret.

4. Video yang berkaitan dengan materi.

E. TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.

MODEL PEMBELAJARAN
Model Pembelajaran : PjBL
Metode Pembelajaran : Diskusi

w N o=

Moda Pembelajaran : Tatap Muka (Luring)

KOMPONEN INTI
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

4.

Capaian Pembelajaran
Pada akhir fase C, peserta didik dapat menganalisis jaring-jaring balok,
menghitung luas jaring-jaring balok, dan menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan jaring-jaring bangun ruang sederhana (balok).
Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
Menghitung luas jaring-jaring balok.
Tujuan Pembelajaran
Melalui pengamatan, peserta didik mampu memahami rumus volume
bangun ruang balok dengan benar.
Setelah diskusi kelompok, peserta didik dapat:

1) Menganalisis jaring-jaring balok dengan benar

2) Menghitung luas jaring-jaring balok dengan benar

3) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan jaring-jaring bangun

ruang sederhana (balok) dengan benar.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

1.

Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta didik akan memahami ciri-
ciri kubus dan‘balok berdasarkan sisi, titik sudut, dan rusuknya.
Peserta didik jugaakan memahami cara menggambar bangun ruang
kubus dan balok sertajaring-jaringnya.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

1.

Bagaimanakah peserta didik dapat menemukan contoh benda-benda

yang ada dilingkungan sekitar yang berbentuk bangun ruang

sederhana (kubus dan balok)?

Dapatkah peserta didik membedakan bangun ruang dengan bangun
datar?

Dapatkah peseta didik menganalisis konsep antara ruas garis (satu

dimensi), bidang (dua dimensi) dan bangun ruang (tiga dimensi)?

Apa sajakah contoh bangun ruang yang ada disekitar peserta didik saat
ini?

Bagaimanakah peserta didik dapat menemukan konsep jaring-jaring

bangun ruang sederhana (kubus dan balok) melalui benda konkret

dari lingkungan sekitar?

Bagaimanakah peserta didik dapat membuat jaring-jaring bangun

ruang sederhana (kubus dan balok) dengan berbagai bentuk.

D. Kegiatan Pembelajaran
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Kegiatan
(waktu)

Perilaku Guru

Perilaku Peserta didik

Pendahuluan
(18 menit)

Guru memberi salam kemudian
berdoa
Guru memberi motivasi belajar

kepada peserta didik dengan

mengajukan pertanyaan terkait
dengan materi yang akan
dibahas.

Guru  menjelaskan  tujuan
pembelajaran.

Guru memberikan gambaran
manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.

. Peserta didik menjawab

salam dari guru dan berdoa

. Peserta didik menjawab

pertanyaan dari guru

. Peserta didik
mendengarkan tujuan
pembelajaran yang

disampaikan oleh guru

. Peserta didik menyimak

gambaran manfaat
mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.

Inti
( 50 menit)

Langkah 1: Pengenalan Masalah
Guru memperkenalkan konsep
materi  dan - meminta = peserta
didik untuk memikirkan contoh-
contoh di kehidupan.sehari-hari
yang terkait dengan materi.
Langkah 2: Perencanaan Proyek
Guru meminta peserta didik
untuk merencanakan proyek
yang terkait dengan materi
bangun ruang kubus dan balok
menggunakan media konkret.
Langkah 3: Pelaksanaan Proyek
Guru  memantau  kemajuan
peserta didik dan memberikan
bantuan jika diperlukan
Langkah 4: Presentasi Proyek
Guru meminta | peserta  didik
untuk merefleksikan apa yang
telah mereka pelajari dan
bagaimana  mereka  dapat
menerapkan konsep-konsep
tersebut dalam kehidupan sehari-
hari.

Guru memberikan evaluasi

Langkah 1: Pengenalan
Masalah

Peserta  didik  dibagi
menjadi kelompok-
kelompok kecil untuk
bekerja .~ sama  dalam
proyek.

Langkah 2: Perencanaan

Proyek
Peserta  didik  diminta
untuk memikirkan

pertanyaan-pertanyaan
yang  terkait  dengan
proyek.

Langkah 3: Pelaksanaan

Proyek

Peserta  didik mulai
melaksanakan proyek
dengan menggunakan

media konkret, seperti
kertas, karton, atau bahan

lainnya.
Langkah 4: Presentasi
Proyek
Peserta didik

mempresentasikan  hasil
proyek mereka kepada
kelas, menjelaskan proses
pembuatan proyek dan
konsep-konsep yang
terkait.
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Peserta didik mengerjakan
evaluasi

Penutup
(10 menit)

Guru bersama peserta didik

menyimpulkan materi pelajaran
Guru memberikan pesan-pesan

moral

. Guru memberikan tugas kepada
peserta didik untuk dikerjakan

di rumah

. Peserta didik bersama

guru menyimpulkan
materi pelajaran

. Peserta didik

mendengarkan pesan-
pesan moral yang
disampaikan oleh guru

. Peserta didik menyimak

pekerjaan rumah (PR)
yang diberikan oleh guru

E. Evaluasi
1. Prosedur

2. Jenis Tes
3. Alattes

Lampiran 2

: Tes penilaian menggunakan LKS dan Penilaian hasil
menggunakan tes formatif

: tertulis
: Butir-butir soal

MATERI AJAR PERTEMUAN I
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BANGUN RUANG KUBUS

Kubus adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi oleh enam bidang
sisi berbentuk persegi. Kubus juga disebut sebagai bidang enam

beraturan atau prisma segi-empat.
Sifat-sifat kubus:

1) Memiliki 6 sisi berbentuk persegi

2) Memiliki 12 rusuk yang sama panjang
3) Memiliki 8 titik sudut

4) Menmiliki 6 bidang diagonal

5) Memiliki bagian atas, bawah, dan sisi yang semuanya berbentuk

persegi dengan ukuran yang sama

6) Semua sisi kubus bertemu pada sudut 90 derajat
Contoh kubus dalam kehidupan nyata: es batu, kubus rubik, dadu

beraturan, beberapa kotak.

Bidang kubus disebut sisi.

H

_7‘(:
i "

D le
/ /
< B
ABFE adalah sisi muka yang berbentuk persegi.
Sisi ABFE = DCGH = ABCD = EFGH = BCGF= ADHE.
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Sisi ABCD sejajar sisi EFGH
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MATERI AJAR PERTEMUAN II

BANGUN RUANG BALOK

Definisi Balok
Balok adalah bangun ruang tiga dimensi yang memiliki enam sisi, yaitu
tiga pasang sisi yang berhadapan dan sama besar. Balok memiliki tiga

dimensi, yaitu panjang, lebar, dan tinggi.

Sifat-Sifat Balok
1. Memiliki enam sisi: Balok memiliki enam sisi, yaitu tiga pasang sisi

yang berhadapan dan sama besar.
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Memiliki dua belas rusuk: Balok memiliki dua belas rusuk, yaitu garis
yang menghubungkan dua titik sudut.

Memiliki delapan titik sudut: Balok memiliki delapan titik sudut, yaitu
titik yang merupakan pertemuan dari tiga rusuk.

Memiliki tiga dimensi: Balok memiliki tiga dimensi, yaitu panjang,
lebar, dan tinggi.

Contoh Balok dalam Kehidupan Nyata

1.

Kotak pensil: Kotak pensil adalah contoh balok yang memiliki panjang,
lebar, dan tinggi.

Buku: Buku adalah contoh balok yang memiliki panjang, lebar, dan
tinggi.

Kotak makanan: Kotak makanan adalah contoh balok yang memiliki
panjang, lebar, dan tinggi.

Lemari:Lemari adalah contoh balok yang memiliki panjang, lebar, dan

tinggi.
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AV AV AV

Gambar 4.1

Gambar di atas menunjukkan sebuah balok dengan panjang 4 satuan
panjang, lebar 2 satuan panjangdan tinggi 2 satuan panjang
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MATERI AJAR ERTEMUAN III

JARING-JARING KUBUS

Kubus adalah bangun ruang tiga dimensi yang memiliki: 6 sisi persegi, 8
titik sudut, 12 rusuk. Jaring-jaring kubus adalah bangun datar yang jika dilipat akan
membentuk bangun ruang kubus. Jaring-jaring kubus merupakan rangkaian sisi-sisi
kubus yang jika digabungkan akan membentuk kubus.

Cara membuat jaring-jaring kubus:

1) Belah kubus menggunakan gunting berdasarkan rusuk-rusuk tertentu

2) Sisakan satu rusuk yang merangkaikan antara dua persegi
Cara menentukan jaring-jaring kubus:

1) Tentukan terlebih dulu mana yang merupakan bidang alasnya

2) Jika setiap sisi tidak saling berhimpitan, maka bisa dipastikan bahwa susunan

enam persegi itu merupakan suatu jaring-jaring kubus



Perhatikan kubus ABCD.EFGH
Jika kita memotong setiap rusuk kubus sesuai dengan tanda panah maka
hasilnya akan seperti gambar di bawah ini - E

dari jaring-jaring kubus yang lain'
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Gambar 3.1

Karena kubus memiliki enam buah bidang dan tiap bidang berbentuk
persegi, maka kita dapat menemukan luas permukaan kubus adalah

p((t-\s S <
A | \\\\\\\"h///

)
\
‘\
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MATERI AJAR PERTEMUAN IV

JARING-JARING BALOK

Jaring-jaring balok adalah bangun datar yang terdiri dari dua bujur sangkar
dan enam persegi panjang. Jaring-jaring balok dapat dilipat menjadi balok jika
dilipat pada sisi-sisi yang tepat.

Ciri-ciri jaring-jaring balok:
1. Terdiri dari beberapa sisi yang saling terhubung, seperti persegi panjang
dan persegi
2. Sisi-sisi ini mewakili permukaan luar balok

3. Bentuk serta ukurannya menentukan dimensi balok yang akan dibuat

4. Terdapat banyak variasi jaring-jaring dalam bangun ruang balok

Cara membuat jaring-jaring balok:
1. Buka sisi-sisi balok dengan mengikuti rusuk-rusuknya

2. Susun persegi panjang dengan kedudukan tertentu, sedemikian hingga
membentuk bangun balok

3. Jaring-jaring balok dan balok

Jaring-jaring balok merupakan pola untuk membuat balok tiga
dimensi. Ibarat pola kertas untuk membuat kotak, jaring-jaring balok adalah pola
untuk membuat balok tiga dimensi. Jaring-jaring bangun ruang adalah pola yang

terbentuk dari gabungan bangun datar yang menyusun suatu bangun ruang.
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Maka luas permukaan balok adalah :
Luas sis1 depan = pxt
Luas sis1 belakang = pxt

Luas sisi samping kanan = fx ¢
Luas sisi samping kin =~ = [x ¢
Luas sisi atas = pxl
Luas sisi bawah = pxl

) +2(px B+ 2(1x B

&9
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
_! PERTEMUAN I

Nama Kelompok :
Ketua: ...,

Petunjuk Umum:
1. Kerjakanlah tugas ini dengan mendiskusikan dengan teman kelompokmu.
2. Tanyakan kepada gurumu apabila ada kesulitan.
3. Teliti kembali sebelum dikumpulkan.

Indikator:
Peserta didik dapat membuat bangun ruang kubus dan menghitung volume
bangun ruang kubus

Materi
1. Bangun Ruang Kubus
2. Volume Kubus

Alat dan Bahan:
1. Gunting.
2. Lem kertas.
3. Penggaris
4. Alat tulis
5. Karton manila.

Soal berbasis proyek:
1. Buatlah jaring-jaring kubus pada karton manila dengan ukuran sisi 10 cm

2. Gunting jaring-jaring kubus

3. Rangkailah jaring-jaring kubus menjadi sebuah bangun ruang kubus

4. Kemudian hitunglah berapa volume dari bangun ruang kubus tersebut
dengan sisi 10 cm. j - "l

s
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Kisi-Kisi LKPD Pertemuan I

Indikator No. Kunci Jawaban Skor Keterangan
Soal
Peserta didik dapat 1 4 Jika dapat membuat bangun ruang kubus sesuai dengan jaring-
membuat bangun o jaring kubus serta ukuran sisi yang tepat dan rapi
ruang kubus . 3 Jika dapat membuat bangun ruang kubus sesuai dengan jaring-
jaring kubus namun ukuran sisi tidak tepat dan rapi
" 2 Jika dapat membuat bangun ruang kubus sesuai dengan jaring-
y jaring kubus namun ukuran sisi tidak tepat dan tidak rapi
// 1 Jika membuat bangun ruang kubus tidak sesuai dengan jaring-
! jaring kubus, ukuran sisi tidak tepat dan tidak rapi
Peserta didik dapat 2 Diketahui : sisi EF = sisi EA = sisi AB 4 Jika menuliskan diketahui, ditanyakan, penyelesaian dengan
menghitung volume = sisi BF = 10.cm rumus dan hasil yang tepat.
bangun ruang kubus Ditanyakan : Volume ABEF = .....7 3 Jika tidak menuliskan diketahui, tetapi menuliskan ditanyakan,
Penyelesaian: penyelesaian dengan rumus dan hasil yang tepat
Volume Kubus ABEF = S 2 Jika tidak menuliskan diketahui, ditanyakan, tetapi menuliskan
V=10emx 10 c¢mx 10 cm penyelesaian dengan rumus dan hasil yang tepat
= 1.000 em? 1 Jika tidak menuliskan/menuliskan diketahui, ditanyakan, tetapi

tidak menuliskan penyelesaian dengan rumus dan hasil yang tidak

tepat

Nilai AKkhir =

umlah Perolehan Skor

X
Jumlah Skor Maksimal
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| LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
PERTEMUAN II

Nama Kelompok :
Ketua: ...........cocoiiniiininn

Petunjuk Umum:
1. Kerjakanlah tugas ini dengan mendiskusikan dengan teman kelompokmu.

2. Tanyakan kepada gurumu apabila ada kesulitan.
3. Teliti kembali sebelum dikumpulkan.

Indikator:
Peserta didik dapat membuat bangun ruang balok dan menghitung volume
bangun ruang balok

Materi
1. Bangun Ruang Balok
2. Volume Balok

Alat dan Bahan:
1. Gunting.
2. Lem kertas.
3. Penggaris
4. Alat tulis
5. Karton manila.

Soal berbasis proyek:

1. Buatlah jaring-jaring balok pada karton manila dengan ukuran panjang 20
cm, lebar 8 cm dan tinggi 7 cm

2. Gunting jaring-jaring balok

Rangkailah jaring-jaring balok menjadi sebuah bangun ruang balok

4. Kemudian hitunglah berapa volume dari bangun ruang balok tersebut
dengan panjang 20 cm, lebar 8 cm dan tinggi 7 cm. ) ".

|

(98]

s




94

Kisi-Kisi LKPD Pertemuan I1

Indikator No. Kunci Jawaban Skor Keterangan
Soal
Peserta didik dapat 1 4 Jika dapat membuat bangun ruang balok sesuai dengan jaring-jaring
membuat bangun balok serta ukuran panjang, lebar, tinggi yang tepat dan rapi
ruang balok 3 Jika dapat membuat bangun ruang balok sesuai dengan jaring-jaring
balok namun ukuran panjang, lebar, tinggi tidak tepat dan rapi
2 Jika dapat membuat bangun ruang kubus sesuai dengan jaring-jaring
kubus namun ukuran panjang, lebar, tinggi tidak tepat dan tidak rapi
p 1 Jika membuat bangun ruang kubus tidak sesuai dengan jaring-jaring
kubus, ukuran panjang, lebar, tinggi tidak tepat dan tidak rapi
Peserta didik dapat 2 Diketahui: 4 Jika menuliskan diketahui, ditanyakan, penyelesaian dengan rumus
menghitung volume p=20cm dan hasil yang tepat.
bangun ruang balok 1=8cm 3 Jika tidak menuliskan diketahui, tetapi menuliskan ditanyakan,
t=7cm penyelesaian dengan rumus dan hasil yang tepat
Ditanyakan: 2 Jika tidak menuliskan diketahui, ditanyakan, tetapi menuliskan
Volume balok...? penyelesaian dengan rumus dan hasil yang tepat
Penyelesaian: 1 Jika tidak menuliskan/menuliskan diketahui, ditanyakan, tetapi tidak

Volume Balok =p x{xt
V=20cmx8cmx7cm
=1.120 cm®

menuliskan penyelesaian dengan rumus dan hasil yang tidak tepat

__Jumlah Perolehan Skor

Nilai AKkhir =

x 100

Jumlah Skor Maksimal
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Nama Kelompok :
Ketua: ...,

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
PERTEMUAN III

Petunjuk Umum:
1. Kerjakanlah tugas ini dengan mendiskusikan dengan teman kelompokmu.
2. Tanyakan kepada gurumu apabila ada kesulitan.

3. Teliti kembali-sebelum dikumpulkan. ,
Indikator:
Peserta didik dapat membuat jaring-jaring kubus dan menghitung luas jaring- ’
jaring kubus

Materi
1. Jaring-jaring kubus
2. Cara membuat jaring-jaring kubus

Alat dan Bahan:
1. Gunting.
2. Penggaris
3. Alat tulis
4. Karton manila.

Soal berbasis proyek:
1. Buatlah jaring-jaring kubus pada karton manila dengan ukuran sisi 20 cm ‘

2. Gunting jaring-jaring kubus
3. Kemudian hitunglah berapa luas jaring-jaring kubus tersebut dengan sisi 20
cm.
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Kisi-Kisi LKPD Pertemuan 111

Indikator No. Kunci Jawaban Skor Keterangan
Soal
Peserta didik dapat 1 3 Jika dapat membuat jaring-jaring kubus sesuai dengan
membuat jaring- ( ’ ukuran sisi yang tepat dan rapi
jaring kubus ( C B 2 Jika dapat membuat jaring-jaring kubus namun ukuran sisi
f tidak tepat dan rapi
1 Jika dapat membuat jaring-jaring kubus namun ukuran sisi
E H D A tidak tepat dan tidak rapi
H E
Peserta didik dapat 2 Diketahui: 4 Jika menuliskan diketahui, ditanyakan, penyelesaian dengan
menghitung luas s=20cm rumus dan hasil yang tepat.
jaring-jaring kubus Ditanyakan : 3 Jika tidak menuliskan diketahui, tetapi menuliskan
Luas kubus ....? ditanyakan, penyelesaian dengan rumus dan hasil yang tepat
Penyelesaian: 2 Jika tidak menuliskan diketahui, ditanyakan, tetapi
Luas Kubus = 6 x s? menuliskan penyelesaian dengan rumus dan hasil yang tepat
L= 6 x 20.cm x:20-cm1 1 Jika tidak menuliskan/menuliskan diketahui, ditanyakan,
=2.400 cm’ tetapi tidak menuliskan penyelesaian dengan rumus dan hasil
yang tidak tepat
Nilai Akhir = Jumlah Perolehan Skor x 100

Jumlah Skor Maksimal
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i : o . LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
PERTEMUAN IV

Nama Kelompok :
Ketua:......oooooviiiviiie.

Petunjuk Umum:

1. Kerjakanlah tugas ini dengan mendiskusikan dengan teman kelompokmu.
2. Tanyakan kepada gurumu apabila ada kesulitan.

3. Teliti kembalisebelum dikumpulkan.

Indikator:
Peserta didik dapat membuat jaring-jaring balok dan menghitung luas jaring-
jaring balok

Materi
1. Jaring-jaring balok
2. Cara membuat jaring-jaring balok

Alat dan Bahan:
1. Gunting.
2. Penggaris
3. Alat tulis
4. Karton manila.

Soal berbasis proyek:
1. Buatlah jaring-jaring balok pada karton manila dengan ukuran dengan
panjang 40 cm, lebar 30 cm dan tinggi 20 cm
2. Gunting jaring-jaring balok
3. Kemudian hitunglah berapa luas jaring-jaring balok tersebut dengan dengan
panjang 40 cm, lebar 30 cm dan tinggi 20 cm.

Rk

s




98

Kisi-Kisi LKPD Pertemuan IV

Indikator No. Kunci Jawaban Skor Keterangan
Soal
Peserta didik dapat 1 3 Jika dapat membuat jaring-jaring balok sesuai dengan ukuran sisi
membuat jaring-jaring depan yang tepat dan rapi
balok 2 Jika dapat membuat jaring-jaring balok namun ukuran sisi tidak
- tepat dan rapi
— belakang |samping 1 Jika dapat membuat jaring-jaring balok namun ukuran sisi tidak
tepat dan tidak rapi
bawah
Peserta didik dapat 2 Diketahui: 4 Jika menuliskan diketahui, ditanyakan, penyelesaian dengan
menghitung luas p=40cm rumus dan hasil yang tepat.
jaring-jaring balok 1=30cm 3 Jika tidak menuliskan diketahui, tetapi menuliskan ditanyakan,
t - 20 em penyelesaian dengan rumus dan hasil yang tepat
Ditanyakan : 2 Jika tidak menuliskan diketahui, ditanyakan, tetapi menuliskan
Luas Balok ....7 . .
4D p'enyf?lesalan deggan rumus c'ian has%l yang Fep'flt .
1 Jika tidak menuliskan/menuliskan diketahui, ditanyakan, tetapi

Luas Balok=2x(pxl+pxt+1xt)
L=2x(40cmx 30 cm+40cm x 20 cm
+30 cm x 20 cm)

L=2x2.600cm

L =5.200 cm?

tidak menuliskan penyelesaian dengan rumus dan hasil yang tidak
tepat

Jumlah Perolehan Skor

Nilai AKkhir =

x 100

Jumlah Skor Maksimal




Lampiran 4

Kisi — Kisi Pretest
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Level Indikator Naskah Soal Kunci Jawaban
Kognitif
C2 Menghitung 1. Maul memiliki kotak kue yang Diketahui:
berbentuk balok dengan panjan p=22cm
volume balok 22 ¢m, lebar 10 cm, ﬁan 1tjingjgi 7g 1=10cm
cm. Berapa volume kotak kue t=7cm
Maul? Ditanyakan:
Volume kotak makanan ....?
Penyelesaian:
Volume kotak makanan=px1x t
=22cmx 10cmx 7 cm
= 1540 cm®.
C4 Memecahkan 2. Paman Rendi memiliki kolam | Diketahui:
masalah ikan berbentuk balok dengan | Panjang bak (p) =80 cm
mengenai 8o 80 leb 90 lebar (1) = 90 cm
g tinggi em, lebarnya 90 em | G0 ()= 100cm
volume bangun dan panjang' 100.cm. Kolam
ruang balok tersebut akan diisi air. Berapa | Ditanya: 2/3 volume balok (v)?
banyak air yang
. . . Jawab:
dibutuhkan untuk mengisi 2/3 | 5", N ixi
bagian kolam milik paman | =2/3 (80 cm x 90 cm x 100 cm)
Rendi? =2/3 (720.000 cm3 )
=480.000 cm’
Jadi, banyak air yang dibutuhkan
untuk mengisi 2/3 bagian bak badu
adalah 480.000 cm?
C2 Menghitung 3. Hitunglah luas jaring-jaring kubus | Diketahui:
v di-bawah ini? S=20cm
luas  jaring- Ditanyakan:
jaring kubus Luas jaring—jaring kubus....?
Penyelesaian:
S0 Luas Jaring-Jaring Kubus = 6 x ('s?)
=6x (20 cm x 20 cm)
I =2.400 cm?.
C4 Memecah | 4. Dian memiliki kotak mainan yang Diketahui:
berbentuk seperti balok. Kotak mainan | p=20cm
kan tersebut memiliki panjang 20 cm, lebar | 1=10 cm
masalah '10.cm .dap tinggi' 5 cm, adap}m bent.uk t= 5cm
jaring-jaring dari kotak mainan Dian | Ditanyakan:

Luas jaring-jaring kotak pensil...?
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dalam seperti di bawah ini maka hitunglah | Penyelesaian:
. luas jaring-jaringnya? Luas Jaring-Jaring Kotak Pensil
menghitun Nita
g luas =2 x (panjang x lebar + panjang
jaring- X tinggi + lebar x tinggi)
. L e J sem =2 x (20 cm x 10 cm + 20 cm x
jaring
10 cm S5cm+ 10 cmx 5 cm)
balok E—
20 cm =2x (200 cm?*+ 100 cm?+ 50
cm?)
=2x 350 cm?
=700 cm?
Rubrik Penskoran
Skor Keterangan
4 Jika menuliskan diketahui, ditanyakan, penyelesaian dengan rumus
dan hasil yang tepat.
3 Jika tidak menuliskan diketahui, tetapi menuliskan ditanyakan,
penyelesaian dengan rumus dan hasil yang tepat
2 Jika tidak menuliskan diketahui, ditanyakan, tetapi menuliskan
penyelesaian dengan rumus dan hasil yang tepat
1 Jika tidak menuliskan/menuliskan diketahui, ditanyakan, tetapi tidak
menuliskan penyelesaian dengan rumus dan hasil yang tidak tepat
Nilai Akhir = Jumlah Perolehan Skor 00

X
Jumlah Skor Maksimal




Lampiran 5

Kisi — Kisi Posttest
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dari tempat tissu Putri seperti

Level Indikator Naskah Soal Kunci Jawaban
Kognitif
C4 Memecahkan 1. Anto memiliki bak | Diketahui:
masalah berbentuk balok  dengan | Panjang bak (p) =100
mengenai volume tinggi 50 cm, lebarnya 70 . _
’ lebar (1) = 70 cm
bangun ruang cm dan panjang 100 cm. | tinggi (t)= 50cm
balok Bak tersebut akan diisi air.
Berapa banyak air yang Eli[aiya: 3/ 6 volume
dibutuhkan untuk mengisi alok (v)?
2/6 bagian bak milik Anto? | Jawab:
26xV=pxlxt
=2/6 (100 cm x 70 cm x
50 cm)
=2/6 (350.000 cm?)
=116.666 cm?
Jadi, banyak air yang
dibutuhkan untuk
mengisi 2/6 bagian bak
badu adalah 116.666
cm’
C2 Menghitung luas | 2. Hitunglah luas jaring-jaring | Diketahui:
\ " ~ kubus di bawah ini? S=15cm
jaring-jaring Ditanyakan:
kubus Luas jaring-jaring
kubus....?
& Penyelesaian:
Luas Jaring-Jaring
A Kubus = 6 x ('s?)
—I =6x (I15cmx 15 cm)
=1.350 cm?.
C4 Memecahkan 3. Putri memiliki tempat tissu Diketahui:
yang berbentuk seperti balok. | p=30cm
masalah Tempat  tissu  tersebut | 1=20cm
dalam memiliki panjang 30 cm, lebar | t=10 cm
20 cm dan tinggi 10 cm, Ditanyakan:
menghitung adapun bentuk jaring-jaring | Luas jaring-jaring

tempat tissu...?
Penyelesaian:
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luas  jaring- di bawah ini maka hitunglah
luas jaring-jaringnya?

jaring balok

I l 10 cm

20 cm

30 cm

Luas Jaring-Jaring

Tempat Tissu Putri
=2 x (panjang X
lebar + panjang x
tinggi + lebar x
tinggi)
=2x3B0cmx20
cm+30cmx 10
cm+20cmx 10
cm)
=2 x (600 cm*+
300 cm?+ 200 cm?)
=2x 1100 cm?
=2200 cm?

C2

Menghitung 4. Pak Rian memiliki kotak
korek api yang berbentuk
balok dengan panjang 32
cm, lebar 20 cm, dan tinggi
10 cm. Berapa volume
kotak korek api pak Rian?

volume balok

Diketahui:

p=32cm

1=20 cm

t=10 cm

Ditanyakan:

Volume kotak korek api
Penyelesaian:

Volume kotak korek api
=pxlxt
=32cmx20cmx 10 cm
= 6400 cm’.

Rubrik Penskoran

Skor Keterangan

4 Jika menuliskan diketahui, ditanyakan, penyciesaian dengan rumus
dan hasil yang tepat.

3 Jika tidak menuliskan diketahui, tetapi menuliskan ditanyakan,
penyelesaian dengan rumus dan hasil yang tepat

2 Jika tidak menuliskan diketahui, ditanyakan, tetapi menuliskan
penyelesaian dengan rumus dan hasil yang tepat

1 Jika tidak menuliskan/menuliskan diketahui, ditanyakan, tetapi tidak
menuliskan penyelesaian dengan rumus dan hasil yang tidak tepat

Nilai Akhir = Jumlah Perolehan Skor x 100

Jumlah Skor Maksimal
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Lampiran 6

PRETEST

Nama :

Kelas :

Jawablah soal-soal di bawah ini dengan benar!

1.

Maul memiliki kotak kue yang berbentuk balok dengan panjang 22 cm, lebar
10 cm, dan tinggi 7 cm. Berapa volume kotak kue Maul?

Paman Rendi memiliki kolam ikan berbentuk balok dengan tinggi 80

cm, lebarnya 90 cm dan panjang 100 cm. Kolam tersebut akan diisi air.
Berapa banyak airyang dibutuhkan ' untuk mengisi 2/3 bagian kolam milik
paman Rendi?

Hitunglah luas jaring-jaring kubus di bawah ini!

20 cm

Dian memiliki kotak mainan yang berbentuk seperti balok. Kotak mainan
tersebut memiliki panjang 20 cm, lebar 10 cm dan tinggi S ¢m, adapun bentuk
jaring-jaring dari kotak mainan Dian seperti di bawah ini maka hitunglah luas
jaring-jaringnya?

1 ] 5 cm

10 cm

20 cm
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Lampiran 7

POSTTEST

Nama :

Kelas :

Jawablah soal-soal di bawah ini dengan benar!

1. Anto memiliki bak berbentuk balok dengan tinggi 50 cm, lebarnya 70 cm
dan panjang 100 cm. Bak tersebut akan diisi air. Berapa banyak air yang
dibutuhkan untuk mengisi 2/6 bagian bak milik Anto?

2. Hitunglah luas jaring-jaring kubus di bawah ini?

15 cm

S

3. Putri memiliki tempat tissu yang berbentuk seperti balok. Tempat tissu
tersebut memiliki panjang 30 cm, lebar 20 cm dan tinggi 10 cm, adapun
bentuk jaring-jaring dari tempat tissu Putri seperti di bawah ini maka
hitunglah luas jaring-jaringnya?

I I 10 cm

20 cm

—_
30 cm

4. Pak Rian memiliki kotak korek api yang berbentuk balok dengan panjang
32 cm, lebar 20 cm, dan tinggi 10 cm. Berapa volume kotak korek api pak

Rian?



Lampiran 8

Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik
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Pertemuan ke- Rata-

No Hal yang rata
Diamati I m o | Iv | vV | VI (%)

Persentase
(%)

1 Peserta didik 161 17 181 20
yang menyimak
penjelasan guru
dengan
menggunakan
media konkret

17,8

89

2 Peserta didik
yang
memikirkan
pertanyaan-
pertanyaan yang
terkait dengan
proyek.

16| 17 18| 20 17,8

N Nes R M es i~ Mlse!

89

S »nm—a—S»n QO

3 Peserta didik 10l 12 15018 13,8
yang
melaksanakan
proyek dengan
menggunakan
media konkret,
seperti kertas,
karton, atau
bahan lainnya.

69

4 | Peserta didik yang ) e O 18 | 20 17,8
mempresentasika
n hasil proyek
mereka kepada
kelas,
menjelaskan
proses pembuatan
proyek dan
konsep-konsep
yang terkait.

89

5 | Peserta didik yang 10 12 151 18 13,8
menyimpulkan
materi pelajaran.

69

Jumlah 68| 75 | 841 96

Skor Total 323

Rata-Rata

Sumber: Data Hasil Penelitian Tahun 2025




Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik Pertemuan I
Berilah tanda (V) jika peserta didik melaksanakan indikator dibawah ini!

Aspek Yang Diamati

106

1. Peserta didik yang menyimak penjelasan guru dengan menggunakan media

konkret

2. Peserta didik yang memikirkan pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan

proyek

3. Peserta didik yang melaksanakan proyek dengan menggunakan media
konkret, seperti kertas, karton, atau bahan lainnya

4. Peserta didik yang mempresentasikan hasil proyek mereka kepada kelas,
menjelaskan proses pembuatan proyek dan konsep-konsep yang terkait

5. Peserta didik yang menyimpulkan materi pelajaran

INDIKATOR YANG DIAMATI
No Nama
1 2 3 4 5
1 Al’ Fathir
2 Farel Damayansah
3 Fatima \ \ \
4 Fhadiel Anugrah N \ N
Arfhandy
5 | Fitri V v v V V
6 | Khalisah Salsabila v v V v v
7 Kanza Halifa N \ N
8 Kania Nur Khalid \ \ \ \ \
9 Muh. Niswar \ \ \ \ \
10 Muhammad Afdal \ N \ \ \
11 Muhammad Anugrah \ \ \ V \
12 Muhammad Dirga \ N N V N
Rifki
13 Muhammad Fikran N N v \ \
14 Muhammad Igram \ \ V V V
15 Naurah Ramadhani N N \
16 Nania Raudhatul y \ \
17 Novi Arini
18 Nur Safiya \ \ \
19 Muhammad Abdhy
Habibi
20 Muhammad Asraf N N N N N
Zahirul Ubaid
Jumlah 16 16 10 16 10




Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik Pertemuan 11
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Berilah tanda (V) jika peserta didik melaksanakan indikator dibawah ini!

Aspek Yang Diamati

1. Peserta didik yang menyimak penjelasan guru dengan menggunakan media

konkret

2. Peserta didik yang memikirkan pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan

proyek

3. Peserta didik yang melaksanakan proyek dengan menggunakan media
konkret, seperti kertas, karton, atau bahan lainnya

4. Peserta didik yang mempresentasikan hasil proyek mereka kepada kelas,
menjelaskan proses pembuatan proyek dan konsep-konsep yang terkait

5. Peserta didik yang menyimpulkan materi pelajaran

INDIKATOR YANG DIAMATI
No Nama
1 2 3 4 5
1 Al’ Fathir
2 Farel Damayansah
3 Fatima \ \ \
4 Fhadiel Anugrah N \ N
Arfhandy
5 | Fitri V v v V V
6 | Khalisah Salsabila v v V v v
7 Kanza Halifa N \ N
8 Kania Nur Khalid \ \ \ \ \
9 Muh. Niswar \ \ \ \ \
10 Muhammad Afdal \ N \ \ \
11 Muhammad Anugrah \ \ \ V \
12 Muhammad Dirga \ N N V N
Rifki
13 Muhammad Fikran N N v \ \
14 Muhammad Igram \ \ V V V
15 Naurah Ramadhani N N \ \ \
16 Nania Raudhatul y \ \ \ N
17 | Novi Arini \ V V
18 Nur Safiya \ \ \
19 Muhammad Abdhy
Habibi
20 Muhammad Asraf N N N N N
Zahirul Ubaid
Jumlah 17 17 12 17 12




Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik Pertemuan I1I
Berilah tanda (V) jika peserta didik melaksanakan indikator dibawah ini!

Aspek Yang Diamati
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1. Peserta didik yang menyimak penjelasan guru dengan menggunakan media

konkret

2. Peserta didik yang memikirkan pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan

proyek

3. Peserta didik yang melaksanakan proyek dengan menggunakan media
konkret, seperti kertas, karton, atau bahan lainnya

4. Peserta didik yang mempresentasikan hasil proyek mereka kepada kelas,
menjelaskan proses pembuatan proyek dan konsep-konsep yang terkait

5. Peserta didik yang menyimpulkan materi pelajaran

INDIKATOR YANG DIAMATI
No Nama
1 2 3 4 5
1 Al’ Fathir
2 Farel Damayansah
3 Fatima \ \ \
4 Fhadiel Anugrah N \ N
Arfhandy
5 | Fitri V v v V V
6 | Khalisah Salsabila v v V v v
7 Kanza Halifa N \ N
8 Kania Nur Khalid \ \ \ \ \
9 Muh. Niswar \ \ \ \ \
10 Muhammad Afdal \ N \ \ \
11 Muhammad Anugrah \ \ \ V \
12 Muhammad Dirga \ N N V N
Rifki
13 Muhammad Fikran N N v \ \
14 Muhammad Igram \ \ V V V
15 Naurah Ramadhani N N \ \ \
16 Nania Raudhatul y \ \ \ N
17 | Novi Arini \ V \ V V
18 Nur Safiya \ \ \ \ \
19 Muhammad Abdhy N N N N N
Habibi
20 Muhammad Asraf N N N N N
Zahirul Ubaid
Jumlah 18 18 15 18 15




Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik Pertemuan IV
Berilah tanda (V) jika peserta didik melaksanakan indikator dibawah ini!

Aspek Yang Diamati
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1. Peserta didik yang menyimak penjelasan guru dengan menggunakan media

konkret

2. Peserta didik yang memikirkan pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan

proyek

3. Peserta didik yang melaksanakan proyek dengan menggunakan media
konkret, seperti kertas, karton, atau bahan lainnya

4. Peserta didik yang mempresentasikan hasil proyek mereka kepada kelas,
menjelaskan proses pembuatan proyek dan konsep-konsep yang terkait

5. Peserta didik yang menyimpulkan materi pelajaran

INDIKATOR YANG DIAMATI
No Nama
1 2 3 4 5
1 Al’ Fathir \ v V
2 Farel Damayansah \ v \
3 Fatima \ \ N \ \
4 Fhadiel Anugrah N \ \ N N
Arfhandy
5 | Fitri V v v V V
6 | Khalisah Salsabila v v N v V
7 Kanza Halifa N \ N N N
8 Kania Nur Khalid \ \ \ \ \
9 Muh. Niswar \ \ \ \ \
10 Muhammad Afdal \ N \ \ \
11 Muhammad Anugrah \ \ \ V \
12 Muhammad Dirga \ N N V N
Rifki
13 Muhammad Fikran N N v \ \
14 Muhammad Igram \ \ V V V
15 Naurah Ramadhani N N \ \ \
16 Nania Raudhatul y \ \ \ N
17 | Novi Arini \ V \ V V
18 Nur Safiya \ \ \ \ \
19 Muhammad Abdhy N N N N N
Habibi
20 Muhammad Asraf N N N N N
Zahirul Ubaid
Jumlah 20 20 18 20 18




Lampiran 9

Hasil Angket Respon Peserta didik
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No Pertemuan

I II III v

1 77 82 87 92

2 72 79 90 97

3 77 82 87 92

4 87 90 90 90

5 72 79 90 90

6 87 85 87 90

7 77 82 37 92

8 72 85 37 92

9 87 90 90 90

10 T2 79 90 90

11 82 85 87 92

12 72 79 92 90

13 82 85 92 97

14 77 82 87 90

15 87 85 87 90

16 82 82 87 90

17 N\ 79 87 90

18 82 90 92 97

19 87 90 92 97

20 82 90 92 97
Jumlah 1590 1680 1780 1845

Rata- 80 84 89 92

Rata




Lampiran 10

Hasil Belajar Peserta didik
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L Pretest Posttest
No. | Nama Peserta didik Skor Kot Skor Kot

1 Al’ Fathir 63 Tidak Tuntas 94 Tuntas
2 | Farel Damayansah 56 Tidak Tuntas 94 Tuntas
3 | Fatima 75 Tuntas 81 Tuntas
4 | Fhadiel Anugrah 56 Tidak Tuntas 94 Tuntas

Arfhandy
5 | Fitri 75 Tuntas 81 Tuntas
6 | Khalisah Salsabila 63 Tidak Tuntas 81 Tuntas
7 | Kanza Halifa 56 Tidak Tuntas 94 Tuntas
8 | Kania Nur Khalid 75 Tuntas 81 Tuntas
9 | Muh. Niswar 63 Tidak Tuntas 94 Tuntas
10 | Muhammad Afdal 69 Tidak Tuntas 94 Tuntas
11 | Muhammad 56 Tidak Tuntas 94 Tuntas

Anugrah
12 | Muhammad Dirga 69 Tidak Tuntas 88 Tuntas

Rifki
13 | Muhammad Fikran 69 Tidak Tuntas 81 Tuntas
14 | Muhammad Iqram 81 Tuntas 88 Tuntas
15 | Naurah Ramadhani 75 Tuntas 88 Tuntas
16 | Nania Raudhatul 81 Tuntas 94 Tuntas
17 | Novi Arini 75 Tuntas 88 Tuntas
18 | Nur Safiya 56 Tidak Tuntas 38 Tuntas
19 | Muhammad Abdhy 81 Tuntas 94 Tuntas

Habibi
20 | Muhammad Asraf 81 Tuntas 94 Tuntas

Zahirul Ubaid

Jumlah 1375 1785
Rata-Rata 68,7 89,3




Lampiran 11

112

Uji Gain

No X1 (Pre-test) | X2 (Post-test) | d =X2-X1 100 - Pre Gain Score
1 63 94 31 37 0,8
2 56 94 38 44 0,8
3 75 81 6 25 0,2
4 56 94 38 44 0,8
5 75 81 6 25 0,2
6 63 81 18 37 0,5
7 56 94 38 44 0,8
8 75 81 6 25 0,2
9 63 94 31 37 0,8
10 69 94 25 31 0,8
11 56 94 38 44 0,8
12 69 83 19 31 0,6
13 69 81 12 31 0,4
14 81 88 7 19 0,4
15 75 88 13 25 0,5
16 81 94 13 3i 0,4
17 75 88 13 25 0,5
18 56 88 32 44 0,7
19 81 94 13 19 0,7
20 81 94 13 19 0,7
Jumlah 1375 1785 11,6
Rata-Rata 68,7 89,3 0,6
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Lampiran 12

Hasil Uji Statistik

Statistics
Pretest Posttest
N Valid 20 20
Missing 0 0
Mean 68.70 89.30
Median 69.0000 94.0000
Mode 85.00 85.00

Std. Deviation \ .6720 3.6301
Range 13.00
Minimum 81.00
Maximum 94.00

2763.00

Significance
95% Confidence Interval
Std. Std. Error of the Difference One-Sided = Two-Sided
Mean  Deviation Mean Lower Upper t Df p p
Pair 1 Pretest- -30,616 11,372 2,340 -30,761 -24,675 -12,098 19 <,000 <,000

Posttest




Lampiran 13

Lembar Keterlaksanaan Pembelajaran Pertemuan I

PETUNJUK
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Centanglah (‘u’r) pada kolom indikator penilaian berdasarkan hasil pengamatan
Bapak/Ibu terkait aktivasi mengajar guru pada lembar observasi guru berikut!

No

Aspek yang diamati

Keterlaksanaan

Ya

Tidak

Kegiatan Awal

Mengucapkan salam

Memunculkan rasa ingin tahu/memotivasi
peserta didik

\/
\/

Mengaitkan pembelajaran dengan pengetahuan
awal/ prasyarat

II.

Kegiatan Inti

Langkah1: Pengenalan Masalah
Guru memperkenalkan konsep materi dan
meminta peserta didik untuk memikirkan
contoh-contoh di kehidupan sehari-hari yang
terkait dengan materi.

Langkah 2: Perencanaan Proyek
Guru meminta peserta didik untuk
merencanakan proyek yang terkait dengan
materi bangun ruang kubus dan balok
menggunakan media konkret.

Langkah 3: Pelaksanaan Proyek
Guru memantau kemajuan peserta didik dan
memberikan bantuan jika diperlukan

Langkah 4: Presentasi Proyek
Guru' meminta - peserta  didik " untuk
merefleksikan apa yang telah mereka
pelajari dan bagaimana mereka dapat
menerapkan konsep-konsep tersebut dalam
kehidupan sehari-hari.
Guru memberikan evaluasi

I11.

Penutup

Membimbing peserta didik membuat kesimpulan
dan rangkuman

Memberikan pesan-pesan moral




Lembar Keterlaksanaan Pembelajaran Pertemuan II

PETUNJUK
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Centanglah (V) pada kolom indikator penilaian berdasarkan hasil pengamatan
Bapak/Ibu terkait aktivasi mengajar guru pada lembar observasi guru berikut!

No

Aspek yang diamati

Keterlaksanaan

Ya

Tidak

Kegiatan Awal

Mengucapkan salam

Memunculkan rasa ingin tahu/memotivasi
peserta didik

2| <

Mengaitkan pembelajaran dengan pengetahuan
awal/ prasyarat

II.

Kegiatan Inti

Langkah 1: Pengenalan Masalah
Guru memperkenalkan konsep materi dan
meminta peserta didik untuk memikirkan
contoh-contoh di kehidupan sehari-hari yang
terkait dengan materi.

Langkah 2: Perencanaan Proyek
Guru meminta peserta didik untuk
merencanakan proyek yang terkait dengan
materi bangun ruang kubus dan balok
menggunakan media konkret.

Langkah 3: Pelaksanaan Proyek
Guru memantau kemajuan peserta didik dan
memberikan bantuan jika diperlukan

Langkah 4: Presentasi Proyek
Guru meminta peserta didik untuk
merefleksikan apa yang telah mereka
pelajari dan bagaimana mereka dapat
menerapkan konsep-konsep tersebut dalam
kehidupan sehari-hari.
Guru memberikan evaluasi

I11.

Penutup

Membimbing peserta didik membuat kesimpulan
dan rangkuman

Memberikan pesan-pesan moral




Lembar Keterlaksanaan Pembelajaran Pertemuan II1

PETUNJUK

116

Centanglah (V) pada kolom indikator penilaian berdasarkan hasil pengamatan
Bapak/Ibu terkait aktivasi mengajar guru pada lembar observasi guru berikut!

No

Aspek yang diamati

Keterlaksanaan

Ya

Tidak

Kegiatan Awal

Mengucapkan salam

Memunculkan rasa ingin tahu/memotivasi
peserta didik

2| <

Mengaitkan pembelajaran dengan pengetahuan
awal/ prasyarat

II.

Kegiatan Inti

Langkah 1: Pengenalan Masalah
Guru memperkenalkan konsep materi dan
meminta peserta didik untuk memikirkan
contoh-contoh di kehidupan sehari-hari yang
terkait dengan materi.

Langkah 2: Perencanaan Proyek
Guru meminta peserta didik untuk
merencanakan proyek yang terkait dengan
materi bangun ruang kubus dan balok
menggunakan media konkret.

Langkah 3: Pelaksanaan Proyek
Guru memantau kemajuan peserta didik dan
memberikan bantuan jika diperlukan

Langkah 4: Presentasi Proyek
Guru meminta peserta didik untuk
merefleksikan apa yang telah mereka
pelajari dan bagaimana mereka dapat
menerapkan konsep-konsep tersebut dalam
kehidupan sehari-hari.
Guru memberikan evaluasi

I11.

Penutup

Membimbing peserta didik membuat kesimpulan
dan rangkuman

Memberikan pesan-pesan moral




Lembar Keterlaksanaan Pembelajaran Pertemuan IV

PETUNJUK
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Centanglah (V) pada kolom indikator penilaian berdasarkan hasil pengamatan
Bapak/Ibu terkait aktivasi mengajar guru pada lembar observasi guru berikut!

No

Aspek yang diamati

Keterlaksanaan

Ya

Tidak

Kegiatan Awal

Mengucapkan salam

Memunculkan rasa ingin tahu/memotivasi
peserta didik

2| <

Mengaitkan pembelajaran dengan pengetahuan
awal/ prasyarat

II.

Kegiatan Inti

Langkah 1: Pengenalan Masalah
Guru memperkenalkan konsep materi dan
meminta peserta didik untuk memikirkan
contoh-contoh di kehidupan sehari-hari yang
terkait dengan materi.

Langkah 2: Perencanaan Proyek
Guru meminta peserta didik untuk
merencanakan proyek yang terkait dengan
materi bangun ruang kubus dan balok
menggunakan media konkret.

Langkah 3: Pelaksanaan Proyek
Guru memantau kemajuan peserta didik dan
memberikan bantuan jika diperlukan

Langkah 4: Presentasi Proyek
Guru meminta peserta didik untuk
merefleksikan apa yang telah mereka
pelajari dan bagaimana mereka dapat
menerapkan konsep-konsep tersebut dalam
kehidupan sehari-hari.
Guru memberikan evaluasi

I11.

Penutup

Membimbing peserta didik membuat kesimpulan
dan rangkuman

Memberikan pesan-pesan moral




Hari/tanggal :

Nama peserta didik :

Angket Respon Peserta didik

Berilah tanda () cheklist pada salah satu kolom kategori 3/2/1

Keterangan pada kolom:

3 =jika “ya”

2 = jika “kadang-kadang”

1 = jika “tidak”
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Indikator No Butir Pertanyaan Kategori
3 2
Perhatian dalam | 1 | Saya tidak berbicara dengan teman ketika
kegiatan belajar guru mengajar
mengajar 2 | Saya tidak mengantuk ketika guru mengajar
3 | Saya memikirkan  pertanyaan-pertanyaan
yang terkait dengan proyek
4. [‘Saya tidak keluar masuk kelas ketika guru
mengajar
Partisipasi 5 | Saya bertanya kepada guru jika tidak bisa
dalam kegiatan menjawab soal
belajar 6 | Saya menjawab pertanyaan yang diberikan
mengajar guru
7 | Saya melaksanakan proyck dengan
menggunakan media konkret, seperti kertas,
karton, atau bahan lainnya
8 | Saya berusaha menjelaskan tentang apa
yang belum dipahami peserta didik yang
lain
9 | Saya menulis hasil diskusi kelompok pada
lembar kertas
10 | Saya mempresentasikan hasil proyek
mereka kepada kelas, menjelaskan proses
pembuatan proyek dan konsep-konsep yang
terkait
Perasaan senang | 11 | Saya merasa senang belajar menggunakan
dalam kegiatan model PjBL berbantuan media konkret
belajar 12 | Saya mengikuti pembelajaran matematika
mengajar dengan perasaan senang
13 | Saya bersemangat belajar matematika
karena guru mengajar dengan
menyenangkan

Dokumentasi Penelitian
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Mengecek Kehadiran Peserta didik

Menjelaskan Materi Pelajaran

Peserta Didik Bekerja Kelompok Membuat Proyek
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Peserta Didik Bekerja Kelompok Membuat Proyek

Hasil Proyek Peserta Didik
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Konsultasi dengan Guru Kelas
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Character count: 29
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